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 ABSTRAK 

 

UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 

MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM  

DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEOSCRIBE 

 KELAS VII MTsN 2 SIDOARJO  

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam ralitasnya pembelajaran 

yang cenderung membosankan. Pada masa pandemi saat ini pemerintah 

menetapkan pembelajaran jarak jauh. Sehingga bagi guru belum mampu 

menyesuaikannya, seperti pembuatan dan penggunaan media pembelajaran 

berbasis multimedia dan lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran online. 

Pada penelitian ini rumusan masalah yang diambil adalah: 1) Bagaimana hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 2 

Sidoarjo, 2) Bagaimana penerapan media pembelajaran VideoScribe dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

kelas VII diMTsN 2 Sidoarjo, 3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan penerapan media pembelajaran 

VideoScribedi kelas VII MTsN 2 Sidoarjo.  

Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yang mengacu pada model McTaggratyang terdiri dari 

empat kompenen, yakni: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) 

refleksi yang dilaksanakan dengan dua siklus. peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berupa teknik observasi, wawamcara, test dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan 1) hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 

VII H dan VII I pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum 

dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan media pembelajaran 

VideoScribe masih rendah dengan masing-masing prosentase hasil belajar siswa 

kelas VII H dan VII I adalah 37,5% dan 34,48%. 2)Penerapan media 

pembelajaran VideoScribe sebagai bentuk upayauntuk meningkatkan hasil belajar 

yang diperoleh siswa kelas VII H dan kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam telah dilaksanakan dengan baik. 3)Terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII H dan kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setalah diterapkan media pembelajaran 

VideoScribe. Prosentase hasil belajar siswa kelas VII H dan VII I pada siklus I 

sebesar 65,63% dan 65,52%. Sedangkan, pada siklus II hasil belajajar siswa kelas 

VII H dan VII mencapai 87,5% dan 86,21%  

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan 

Media Pembelajaran VideoScribe 
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ABSTRACT 

 

EFFORTS TO IMPROVE STUDENT LEARNING OUTCOMES 

LESSONS OF ISLAMIC CULTURAL HISTORY 

WITH VIDEOSCRIBE LEARNING MEDIA 

CLASS VII MTsN 2 SIDOARJO 

Learning Islamic Cultural History in its reality tends to be boring. In the 

current pandemic, the government establishes distance learning. So that teachers 

have not been able to adjust it, such as the creation and use of multimedia-based 

learning media and others that are needed in online learning. in this study the 

formulation of the problems taken are: 1) How are the student learning outcomes 

in the Class VII Islamic Cultural History subject at MTsN 2 Sidoarjo, 2) How can 

the application of VideoScribe learning media improve student learning outcomes 

in Class VII Islamic Cultural History subjects at MTsN 2 Sidoarjo, 3) How to 

improve student learning outcomes in the subject of Islamic Cultural History by 

implementing VideoScribedi learning media in class VII MTsN 2 Sidoarjo. 

This research uses Classroom Action Research (CAR), using the 

McTaggrat model which consists of four components, namely: 1) planning, 2) 

implementing action, 3) observation, and 4) reflection which is carried out in two 

cycles. Data collection techniques used were observation, interview, test and 

documentation techniques.  

The results showed 1) The learning outcomes of class VII H and VII I 

students in the subject of Islamic Cultural History before the classroom action 

research were carried out used the VideoScribe learning media were still low. 

With each percentage learning outcomes of class VII H and VII I is 37,5% and 

34,48%. 2) The application of VideoScribe learning media as an effort to improve 

student learning outcomes in class VII H and class VII I MTsN 2 Sidoarjo in the 

subject of Islamic Cultural History has been implemented well. 3) There is an 

increase in student learning outcomes class VII H and class VII I MTsN 2 

Sidoarjo in the subject of Islamic Cultural History after the application of the 

VideoScribe learning media. Percentage learning outcomes of class VII H and VII 

I on cycle I equal to 65,63% and 65,52%. While, on cycle II percentage learning 

outcomes of class VII H and VII I reach 87,5% and 86,21%. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Islamic Cultural History Subjects, and 

VideoScribe Learning Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar dimana  peserta didik 

dapat berperan aktif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga 

peserta didik dapat memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

dan kecerdasan akhlak serta keterampilan dirinya untuk dipublikasikan 

dimasyarakat.1Di negara Indonesiakurikulum telah melalui berbagai pergantian 

sebanyak kuarang leh 12 kali. Perubahan kurikulum tersebut dilakukan supaya 

kemapuan siswa dapat berkembang, dapat merealisasikan cita-cita bangsa 

Indonesia, membentuk pribadi yang bertakwa, memiliki akhlak mulia, berilmu, 

kreatif, cakap, sehat, mandiri, dan membangun masyarakat demoratis serta 

bertanggung jawab.2 

Pendidikan di Indonesia memuat berbagai mata pelajaran wajib. Pendidikan 

Agama Islam merupakan salah satu mapel yang wajib diajarkan. Pendidikan 

Agama Islam yaitu suatu kegiatan mentranformasi dan menginternalisasi ilmu 

pengetahuan agama oleh pendidik kepada setiap diri siswa dengan cara 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi fitrah yang dimilikinya supaya 

keselarasan dan kesempurnaan hidup dapat tercapai. Pendidikan Agama Islam 

                                                             
1
UU Sisdiknas Nomer 20 Tahun 2003 dalam Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain 

Pembelajaran Inovatif  (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), 251. 
2
Soeparto dan chamsiyatin, Pengembangan Kurikulum  SD (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi, 2006), 23.  
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dapat membentuk ketahanan mental spiritual dan fisik siswa sebagai bekal untuk 

kehidupannya Kelak. 

Nahlawy mengemukakan bahwa terdapat empat tujuan umum dari pendidikan 

islam. Salah satunya adalah pendidikan daya nalar, dimana Allah memerintahkan 

manusia supaya merenungkan fenomena yang ada dilangit dan bumi agar dapat 

meyakini rukun iman yang pertama. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ar-

Ra’d ayat 3. 

               

           

Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-

gunung dan sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua buah-buahan 

berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.” (Q.S. Ar-Ra’d: 3).3 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagaian dari mapel Pendidikan Agama 

Islam. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah kegiatan yang 

mempelajari mengenai awal mula suatu peristiwa, perjalanan peradaban islam dari 

masa kemasa, fungsi dari kebudayaan, serta mengkaji para tokoh Islam yang 

berpretasi dalam bidang agama, ilmu pengetahuan, kesehatan, seni, pemerintahan, 

ekonomi politik dan lain-lain. Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

                                                             
3
Muhammad Makmun Abha, “Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an”, Jurnal AL-AFKAR, Vol. 

2 No. 2, (Oktober 2013). 
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memfokuskan kemapuan dalam mengambil ibrah (hikmah) dalam suatu peristiwa, 

meneladani para tokoh yang berprestasi, dan kemapuan dalam mengaitkan suatu 

peristiwa sejarah dengan gejala keadaan sosial, seni,budaya, iptek, ekonomi, dan 

lain sebagainya yang bertujuan supaya budaya dan peradaban islam pada 

berkembang.4 Dalam segi subtansialisi, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

berperan sebagai pembangkit semangat  siswa untuk menghayati, mengenal, 

mempelajari, dan memahami Sejarah Kebudayaan Islam berisikan nilai kearifan 

sebagai pembentuk watak, sikap dan kepribadian siswa, dan juga untuk melatih 

kecerdasan.5
 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kenyataannya termasuk 

pembelajaran cenderung membosankan. Hal ini dikarenakan pada proses 

pembelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam, siswa dituntut untuk membaca materi 

dengan jumlah halaman yang tidak sedikit. Selain itu siswa juga hanya 

diperintahkan duduk mendengarkan penjelasan dari guru, sedangkan karakteristik 

siswa berbeda-beda. Secara umum karakteristik siswa dikelompokkan menjadi 

tiga golongan yakni visual, auditorialn dan kinestik. Dan guru seharusnya 

memahami ketiga karakteristik tersebut, karena tiga katagori tersebut menuntut 

pembelajaran yang berbeda. Katagore siswa yang karakteristiknya visual, 

penyerapan materinya dengan mudah jika pembelajarannya dilakukan dengan 

melalui penglihatan. Sedangkan tipikal orang auditorial, mereka dengan mudah 

memahami suatu masalah dengan pendengaran. Dan orang bertipe kinestik dapat 

                                                             
4
Lampiran keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 37. 
5
Ibid., 38. 
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memahami pembelajaran dengan mudah dengan cara bergerak, bekerja dan 

menyentuh langsung suatu objek pembelajaran.6 

Berdasarkan survey dilapangan tidak sedikit dari siswa yang menganggap 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu sulit, karena terdapat banyak nama dari 

para tokoh maupun waktu terjadinya peristiwa yang harus dihafalkan dan banyak 

mengandung banyak bacaan.7 Dan juga dikuatkan keteragan guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII MTsN 2 Sidoarjo, beliau menyatakan siswa 

menganggap pelajaran tersebut sebagai salah satu pelajaran tergolong sulit, karena 

terdapat banyak nama dari para tokoh maupun tempat dan waktu terjadinya 

peristiwa yang harus dihafalkan dan juga mengandung banyak bacaan. Akibatnya 

siswa tidak menyukai pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan tidak tercapainya 

target perolehan hasil belajar.8 

Hasil belajar berguna sebagai bahan pengukuran tingkat keberhasilan tujuan 

pembelajaran. Hasil belajar menurut Dimyati dan mudjiono adalah suatu 

pencapaian dari pertemuan dalam kegiatan belajar.9 dengan adanya hasil belajar, 

guru dapat mengetahui tingkat penangkapan materi oleh siswa yang diajaran.  

Berdasarkan pendapat guru mapel Sejarah Kebudayaan Islam didapatkan 

informasi, siswi kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo memperoleh hasil test 

pengetahuan paada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai berikut. 

Siswi kelas VII H berjumlah 12 siswa, 16 siswa telah tuntas hasil belajarnya dan 

                                                             
6
Gunawan dan Darmani, Model Strategi Pembelajaran Aktif dan Menyenangkan (Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2016), 8-9. 
7
LS dan SRA, siswa kelas VII I dan VII H, wawancara pribadi, Sidoarjo, 24 November 2020. 

8
SH, guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII, wawancara pribadi, Sidoarjo, 24 

November 2020. 
9
Dimyati dan Mudjiono,  Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 
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sisanya 16 siswa belum tuntas. Sedangkan kelas VII I yang berjumlah 29 siswa. 

14 siswa telah tuntas hasil belajarnya dan 15 siswa belum tuntas hasil belajarnya. 

Ketuntasan tersebut didasarkan pada pencapaian nilai minimum yang telah 

disepakati pihak sekolah yakni 75. Ketuntasan hasil belajar tersebut jika 

diprosentasikan, maka kelas VII H 50 % sedangkan kelas VII I 48%. Sedangkan 

hasil belajar siswa dapat dikatkan tuntas apabila memperoleh rentang nilai 61%-

80% 

Kejadian demikian ini disebabkan antara lain, belajar secara online yang 

diterapkan pada saat wabah virus corona melanda. Pembelajaran online baru 

dilaksanakan kali ini, sehingga bagi guru belum mampu menyesuaikannya, seperti 

pembuatan dan penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dan lainnya 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran online . guru sudah menggunakan beberapa 

media online, namun masih terpaku dan terpengaruh dengan kebiasaan lamanya 

seperti; (1) menugasakan siswa membaca artikel pada suatu situs web yang 

jumlahnya tidak sedikit, (2) menjelasakan melalui video dengan tampilan 

PowerPoint dan suara yang direkam, (3) penggunaan media video tersebut secara 

monoton tanpa variasi seperti animasi dan lainnya, yang semuanya ini 

mengakibatkan kebosanan siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil 

belajarya 

Sehingga peniliti terlintas dalam fikiran untuk memberi solusi dari 

permasalaha tersebut dengan menerapkan media pembelajaran VideoScribe 

sebagai upaya menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, 

menarik dan efektif. Menurut Muhammad Ali Ridho penggunaanmedia 
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pembalajaran audiovisual berbasisVideoScribedapat memudahkan pemahaman 

materi pembelajaran. selain itu media VideoScribe juga dimanfaatkan sebagai 

pengganti guru ketika tidak bisa menemani atau menyampaikan pembelajaran 

dikelas karena sesuatu hal.10 

Media pembelajaran VideoScribe adalah media pembelajaran berbasis video 

yang memuat animasi tangan bergerak pada white board layaknya guru yang 

sedang menerangkan di papan tulis. sehingga meskipun terpaut jarak, siswa dapat 

merasakan pembelajaran secara langsung dengan tatap muka. Selain itu, siswa 

akan lebih tertarik dengan penejalasan dibalik layar melalui media pembelajaran 

VideoScribe daripada penjalasan guru  secara langsung dipapan tulis. Dengan 

menggunakan media pembalajaran VideoScribe, diharapkan siswa dapat 

bersemangat pada pelaksanaan proses pembelajaran dan dapat mebantu 

pemahaman materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara mudah. 

Terdapat banyak tindakan dengan menerapkan media. Namun, hanya beberapa 

orang yang melakukan penelitian dengan penggunaan media pembelajaran 

VideoScribe. Salah satunya penelitian oleh ilham musyadat yang membahas 

mengenai desain pengembangan media pembelajaran berbasis mulimedia melalui 

VideoScribe. hasil penelitian menunjukkan pengembangan media pembelajaran 

berbasis multimedia melalui VideoScribe bisa membuat hasil belajar lebih baik. 

Hal tersebut dapat diketahui dari penilaian tanggapan ahli materi/isi yang 

memberi nilai 88% dan tenggapan penskoran ahli mata pelajaran sosiologi yang 

mendapat nilai 90%. Selain itu dapat dibuktikan juga melalui perolehan rata-rata 

                                                             
10

 Muhammad Ali Ridho, Skripsi: Pengaruh Pembelajaran Audia Visual Sparkol VideoScribe 

Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Mahasiswa PAI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguran UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: UINSA, 2019), 5. 
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hasil belajar kelas eksperimen 93.32 lebih banyak dari perolehan rata-rata kelas 

control yakni 80.27.11 

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Ridho yang 

memuat permasalahan tigkat kepengaruhanpenggunaan media pembelajaran 

audio-visualVideoScribe terhadap hasil belajar yang diperoleh sekaligus 

perubahan sikap dari mahasiswa PAI angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan penerapan media 

pembelajaran audio-visualVideoScribetergolong baik. Prosentase hasil belajar 

yang diperoleh mencapai 86%. Sedangkan pengaruh media pembelajaran terhadap 

sikap .didapatkan nilai pengaruh sebesar 50,2% yang berarti penggunaan media 

pembelajaran audia-visual sparkol VideoScribeberpengaruh pada perolehan hasil 

belajar mahasiswa PAI angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya.12 Dari paparan diatas dapat diketahui, dengan 

menerapkan media pembelajaran VideoScribehasil belajar siswa dapat meningkat. 

Adapun perbedaan penilitian diatas dengan penilitian yang dilakukan saat ini 

adalah penerapan media pembelajaran VideoScribe yang dianggap relevan 

diterapkan pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai upaya 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTsN 2 Sidoarjo.  

Berdasarkan uaraian tersebut, sehingga peniliti berkeinginan untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil 

                                                             
11

Ilham Musyadat, Skripsi: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis VideoScribe Untuk 

Peningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X MAN Bangil (Malang: 

UINMA, 2015), 117. 
12

 Muhammad Ali Ridho, Skripsi: Pengaruh Pembelajaran Audia Visual Sparkol VideoScribe 

Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Mahasiswa PAI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguran UIN Sunan Ampel Surabaya, 133. 
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Belajar Siswa Dengan Media Pembalajaran VideoScribe Mata Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo” 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo ? 

2. Bagaimanapenerapan media pembelajaran VideoScribe dapat meningkatkan 

hasilbelajar siswapada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 

diMTsN 2 Sidoarjo ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan penerapan media pembelajaran VideoScribedi 

kelas VII MTsN 2 Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengatahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo  

2. Mengatahui penerapan media pembelajaran VideoScribe dapat meningkatkan 

hasilbelajar siswapada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 

diMTsN 2 Sidoarjo  

3. Mengatahuipeningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan penerapan media pembelajaran VideoScribedi kelas 

VII MTsN 2 Sidoarjo 

D. Kegunaan Penelitian  

Penulis berharap agar hasil penelitian ini bisa memberikan kegunaan bagi siswa, 

guru, dan sekolah:  
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1. Bagi Siswa 

Dengan penerapan media pembelajaran VideoScribe, diharapkan semangat 

belajar peserta didik dapat meningkatkan, sehingga dapat membantu 

kesulitan belajar siswa dan menaikkan perolehan hasil belajar siswa.  

2. Bagi Guru 

Dengan adanya tindakan ini diharapkan bisa memberikan inovasi media, 

sehingga guru dapat menggunakan media pembelajaran dengan bervariasi 

pada pembelajaran dalam jaringan maupun pembelajaran tatap muka. 

Penelitian ini juga dapat meringankan tugas guru dalam memperbaiki 

penilaian siswa. 

3. Bagi Sekolah  

Peneliti mengharapkan bisa memeberi masukan kepala sekolah mengenai 

inovasi dalam belajar. Dalam hal ini dimasudkan untuk meingkatkan hasi 

belajar yang didapat siswa khususunya mapel sejarah kebudayan islam. Dan 

memberi sumbangan pemikiran alternatif peningkatan kualitas pendidikan 

pada umumnya. 

E. Hipotesa Tindakan 

Hipotesa tindakan adalah perikiraan jawaban terhadap  rumusan masalah 

penelitian, yang kebenerannya masih perlu dilakukan pengujian secara empiris. 

Berdasarkan masalah penelitian, penliti merangkai hipotesa penitian ini dengan 

dengan penerapan media pembelajaran VideoScribe, hasil belajar siswa mapel 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo dapat meningkat.  

F. Penelitian Terdahulu 
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Pada penelitian terdahulu tentu saja telah dilakukan penelitian tindakan 

kelas dan penelitian mengenai media pembelajaran VideoScribe, namun 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Dimana penulis lebih terfokuskan pada penggunaan media 

pembelajaran VideoScribe sebagai usaha peningkatan hasil belajar siswa kelas 

VII di MTsN 2 Sidoarjo dalam penelitian tindakan kelas. 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Utiya Andayani, mahasiswi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya yang berdujul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Penaksiran dan Pembulatan Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Games Tournament (Tgt) Siswa Kelas IV-1 

MI Islamiyah Keramat Jegu Sidoarjo”, dengan kesimpulan hasil penelitian: 

setelah diterapkan model pembelajaran TGT, hasil belajar siswa kelas IV-1 MI 

Keramat Jegu Sidoarjomengalami kenaikan. Terdapat persamaan penlitian dalam 

karya tulis oleh utiya andayani yakni permasalahan yang dihadapi, dan metode 

yang digunakan, tetapi terdapat perbedaan penggunaan solusi penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan penulis yakni dengan menerapkan media 

pembelajaran VideoScribesebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa.  

Kedua, skripsi yang disusun oleh Ilham Musyadat, mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim yang berdujul “Pengembanga Media Pembelajaran 

Berbasis VideoScribe Untuk Penigkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Sosiologi Kelas X MAN Bangil”, dengan kesimpulan hasil penelitian: setelah 

media pembelajaran berbasis multimedia VideoScribe dikembangkan, siswa X 

MAN Bangil berhasil meraih hasil belajar yang baik. Terdapat kesamaan 
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penelitian tersbut pada solusi yang digunakan yakni dengan memanfaatkan media 

pembelajaran VideoScribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi 

terdapat perbedaan penilitian yakni pada tujuan, objek  dan metode penelitian 

yang digunakan.  

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Mohammad Ali Ridho, mahasiswa 

Pendiikan Agama Islam UIN Sunan Ampel yang berdujul “Pengaruh 

MediaPembelajaran AudioVisual SparkolVideoScribe Terhadap Hasil Belajar 

Dan Sikap Mahasiswa PAI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Ampel Surabaya”, dengan kesimpulan hasil penelitian: penggunaan 

terdapat media audiovisual sparkol VideoScribe bisa mempengaruhi  hasil belajar 

serta sikap mahasiswa PAI angkatan 2014. Adapun persamaan penelitian tersebut 

pada penggunaan media pembelajaran VideoScribe mempengaruhi peningkatkan 

hasil belajar, tetapi perbedaan penelitian terdapat pada objek dan metode 

penelitian yang digunakan.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya diatas dapat diketahui bahwa belum 

ada penelitian mengenai media pembelajaran VideoScribe dalam penelitian 

tindakan kelas sebagai bentuk usaha penigkatan hasil belajar siswa, sehingga 

penulis membuat karya tulis dengan hasil pikiran sendiri yang terfokuskan pada 

“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudyaan 

Islam dengan Media Pembelajaran VideoScribe Kelas VII MTsN 2 Sidoarjo”. 

G. Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tidak semua masalah akan dikaji. 

Supaya peneliti lebih fokus, maka peniliti akan memfokuskan Subyek penelitian 
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pada: (1) siswa kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo, (2) materi mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islamdengan materi “respon terhadap dakwah Nabi 

Muhammad di Madinah”, (3) waktunya pada semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021, (4) media pembelajaran yang digunakan yaitu VideoScribe. 

H. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran VideoScribe 

VideoScribe adalah sebuah video audio-visual yang menampilkan video 

animasi tulis tangan pada white board. Dengan VideoScribe penyampaian 

materi pembelajaran menjadi lebih mudah dan siswa termotivasi mengikuti 

proses belajar mengajar.  Cara membuat VideoScribe dengan menggunakan 

software sparkol yang dikembangkan oleh salah satu perusahaan di Inggris.13 

Sedangkan yang dimaksud media pembelajaran VideoScribepada 

penelitian ini adalah pemanfaatan video audio-visual berupa animasi yang 

difungsikan dalam penyampaian pembelajaran supaya fokus siswa mengarah 

pada materi dan siswa dapat terbantu dalam menyerap bahan ajar, yang mana 

bisa menaikkan hasil belajar siswa. 

2. Peningkatan Hasil belajar  

Didalam kamus besar indonesia, peningkatan memiliki arti proses, usaha 

meningkatkan, perbuatan ,cara meningkatkan dll. Jadi,  peningkatan bisa 

diartikan susunan suatu lapisan14, pengertian peningkatan yaitu suatu bentuk 

usaha atau perbuatan untuk menjadikan keterampilan dan kemampuan lebih 

baik daripada sebelumnya. Sedangkan penegertian hasil belajar disisini 

                                                             
13

https://www.buatkuingat.com/2018/11/pengertian-dan-fungsi-VideoScribe-sparkol.html. diakses 

pada tanggal 28 Oktober 2020. 
14

Sofiyah Ramdani, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2001), 597. 

https://www.buatkuingat.com/2018/11/pengertian-dan-fungsi-videoscribe-sparkol.html
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adalah hasil kemampuan menguasai kecakapan rohani dan jasmani yang 

siswa dapatkan selama kegiatan belajar. 

Dalam penelitian ini maksud peningkatan hasil belajar yaitu nilai test pada 

proses pembelajaran menjadi lebih baik daripada hasil atau nilai test pada 

proses pembelajaran sebelumnya. 

3. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagian dari mata pelajaran di MTs 

yang berisi peristiwa yang terjadi dimasa lalu yang berhubungan dengan hasil 

karya manusia untuk mengembangkan diri sesuai denga nilai-nilaia ajaran 

islam dan terjamin kebenarnya. Sejarah kebudayaan Islam dimulai dari Nabi 

Muhammad menerima wahyu yang pertama yakni surah Al-A’laq ayat 1-5 di 

gua Hiro sampai dengan sekarang. 

Dalam penelitian ini Sejarah Kebudayaan Islam meliputi materi “respon 

terhadap dakwah Nabi di Madinah” yang menimbulkan beberapa peristiwa 

sejarah yang meliputi peristiwa perang Badar, peristiwa perang Uhud, 

peristiwa perang Khandak dan perjanjian Hudaibiyah. 

Jadi yang dimaksud dengan “Upaya Peningkatan Hasil belajar Siswa Pada 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dengan Media Pebelajaran 

VideoScribe Di Kelas VII MTsN 2 Sidoarjo” adalah usaha untuk meningkatkan 

hasil atau nilai test semester genap mapel Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 

MTsN 2 Sidoarjo pada materi “respon terhadap dakwah Nabi di Madinah”, 

dengan menerapkan media pembelajaran video audio-visual yang berupa gamabr 

animasi. 

I. Sistematika Pembahasan  
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Untuk mempermudah pembehasan pada penelitian ini, peneliti membuat 

sistemastika pembahasan pada penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut: 

Bab kesatu adalah pendahuluan, berisi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, hipotesa tindakan, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, ruang lingkup penelitian, serta definisi operasional. 

bab kedua adalah kajian pustaka, berisi paparan  teori yang menjadi acuan dan 

mendukung studi penelitaian ini. Kajian teori tersebut mencakup tentang 

pengertian dan penyebab tingkat perolehan hasil belajar, hal-hal mengenai media 

pembelajaran, pengertian VideoScribe, kelebihan dan kelemahan VideoScribe, 

langkah-langkah membuat VideoScribe, dan materi Sejarah Kebudayaan Islam 

kelas VII. 

 Babketiga adalah metode penilitian, membahastentang pendekatan dan 

jenis penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan, pelaksanaan 

penelitian yang mencakup siklus I dan II yang memuat tentang perencanaan, 

observasi dan refleksi.  

Bab keempat adalah paparan data dan temuan data, berisi mengenai paparan 

data yang telah diperoleh pada saat penlitianserta temuan fakta yang diperoleh di 

lapangan pada saat observasi, dan juga berisi analisis dari data tersebut. 

Bab kelima adalahpembahasan, berisi tentang pemembahasan hasil penelitian 

dari bebagai data, temuan fakta, dan analisis dari hasil penelitian. 

Bab keenam adalahpenutup, berisikan kesimpulan dari penelitian tentang 

usaha dalam menaikkan hasil belajar siswa kelas VII di MTsN 2 dengan media 
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pembelajaran VideoScribe pada mapel Sejarah Kebudayaan Islam Sidoarjo. 

Disamping itu bab ini disampaikan juga saran-saran kepada pihak terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil belajar 

Hasil belajar yaitu hasil penguasaan kecakapan rohani dan jasmani yang 

diperoleh siswa selama proses pembelajaran yang diwujudkan dengan angka 

pada raport.Dimyati berpendat bahwa hasil belajar adalah suatu pencapaian 

suatu keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik yang siswa peroleh dari 

berbagai hal yang pernah mereka alami atau berabagi pelatihan yang diikuti 

saat kegiatan belajar.1 

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dengan memberikan suatu test 

atau non test berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  Hal tersebut senada 

dengan pendapat Winarno Surakhmad, yakni untuk mengukur hasil belajar 

dilakukan dengan pemberian instrumen test, ulangan, atau ujian yang 

bertujuan untuk mendapatkan indek sebagai pengukuran keberhasilan siswa.2 

Apabila siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan oleh pihak sekolah, maka siswa tersebut dapat dikatakan telah 

berhasil.3 

Menurut Purwanto, hasil belajar adalah hasil yang siswa peroleh sesudag 

mengikuti kegiatan belajar yang ditunjukakkan tingkahlaku siswa yang 

                                                             
1
Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010), 43. 
2
Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Interaksu Mengajar dan Belajar (Bandung: Transito, 

1973). 
3
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011). 
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berubah kearah positif dalam ranah afektif,kognitif, dan psikomotorik. Ranah 

kognitif yang dimaksudkan adalah kemampuan dalam memahami, 

mengahafal, mepraktikan, menganalisis, dan mengevaluasi. Adapun ranah 

afektif terdiri daripartisipasi,organisasi,penilaian,penerimaan, dan 

karakterisasi.  Sedangkan ranah psikomotorik pada hasil belajar terdiri dari 

kesiapan, gerakan terbimbing,gerakan kompleks,persepsi, gerakan terbiasa 

dan kreativitas.4. 

Sebagaimana uaraian diatas, dapat kita simpulkan Hasil belajar adalah 

keahlian yang dimiliki  peserta didik sesudah ia mengikuti proses 

pembelajaran yang dapat dilihatdari tingkah laku siswa yang berubah kearah 

positif. Kemampuanyang dimaksud yaknikemampuan dalam ranah kognitif, 

afektif dan psikomotirik.  

Apabila hasil belajar memenuhi tujuan pembelajaran, maka kegiatan 

belajar mengajar dikatan telah berhasil. Untuk mengukur berhasil tidaknya 

guru dapat memberikan test tulis untuk kognitif, non test untuk psikomotorik, 

dan perubahan sikap untuk ranah kognitif 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar umumnya diprngaruhi oleh  2 hal yakni faktor dalam diri 

siswa (faktor internal) dan faktor lingkungan atau faktor eksternal.15 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

                                                             
4
 Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 46. 

15Rusman, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 124. 
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faktor fisiologis yang dimaksudkan adalah kebugaran tubuh pada 

proses pembelajaran, seperti tidak dalam keadaan lelah, kesehatan 

jasmani yang baik, tidak dalam kondisi cacat tubuh, dan sebagainya. 

Sebagai contoh Siswa yang belajar dalam keadaan tidak sehat akan 

berbeda dengan siswa yang belajar dengan keadaan sehat. Selain itu 

kondisi panca indera siswa juga berpengaruh pada saat penyerapan 

materi pembelajaran. 

2) Aspek Psikologis 

Psikologis siswa satu dengan yang lain tentu berbeda. hal tersebut 

menyebabkan proses dan hasil belajar yang diperoleh siswa satu sama 

lain berbeda.  inteligensi, perhatian, motif motivasi, minatbakat, daya 

nalar, merupakan aspek fisiologis yang mempengaruhi hasil belajar. 

Oleh karena aspek psikologis tersebut harus dikembangkan untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik.  

a) Intelegensi 

Menurut W.Stren, intelegensi adalah suatu kemampuan 

jiwa dalam menghadapidan menyesuaikan diri dengan cepat dan 

tepat pada situasi yang berbeda atau situasi yang baru 

dialaminya.5Intelgensi dapat dilihat dari cara berfikir siswa secara 

rasional dan tindakan siswa yang terarah dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. Intelegensi tidak menjamin untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik, namun siswa yang 

                                                             
5
Sujantu Agus, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 66. 
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mempunyai intelegensi yang tinggi dapat memperoleh hasil 

belajar yang baik.  

b) Perhatian 

Perhatian siswa yang dimaksud adalah kefokusan siswa 

saat kegiatan belajar mengajar berlansung. Oleh sebab itu, agar 

perhatian siswa terfokus pada materi pembelajaran. Maka guru 

harus dapat memilih objek atau media pembelajaran yang 

menarik. Jika guru tidak mampu melakukannya maka siswa akan 

terfokus pada hal yang lainnya. 

c) Motif dan Motivasi 

Motif adalah suatu usaha untuk mendorong seseoarang 

supaya melakukan kegiatan. Sedangkan, motivasi adalah 

perbuatan yang disengaja oleh guru untuk mendorong siswa 

supaya siswaberkemauan mengikutikegiatan belajarsehingga 

tercapai tujuan pembelajan belajar. 

d) Bakat dan Minat 

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap 

sesuatu hal. Sedangkan minat adalah ketertarikan siswa yang lebih 

dominan terhadap suatu pembelajaran tertentu yang dapat 

membuat siswa lebih cepat memahami pembelajaran tersebut. 

penggunaan media pembelajaran yang didasarkan dengan  melihat 

minat siswa, akan memperoleh kualitas dan hasil belajar yang 

memuaskan karena siswa menyukai proses pembelajaran. 
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e) Kognitif dan Daya Nalar 

Salah satu bentuk kegiatan kognitif adalah mengingat. 

Dimana orang mengetahui jika suatu pengetahuan dapat diperoleh 

dari kesan-kesan  pengalaman pribadi sesorang yang dialaminya.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu aspekyang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi belajar siswa. 

1) Faktor Lingkungan.  

Secara umum faktor lingkungan mencakup lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial.  

a) Lingkungan Fisik  

Lingkungan fisik yang mempengaruhi siswa dalam belajar yakni 

suasana lingkungan, kelembaban, cuaca dan lain-lain. Sebagai 

contoh, belajar pada suasana ramai dengan kondisi lingkungan 

yang kumuh akan berbeda dengan belajar pada lingkungan yang 

tenang, nyaman dan dengan kondisi lingkungan yang bersih. 

b) Lingkungan Sosial 

lingkungan sosial yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi 

teman, guru, masyarakat dan keluarga.  

(1) Teman 

teman sangat memepengaruhi hasil belajar apabila 

berteman dengan teman malas maka besar kemungkinan 
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menjadi malas, sehingga teman sangat mempengaruhi mativasi 

belajar dan menurun tidaknya hasil belajar. 

(2) Guru 

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh gurudalam 

memilih strategi belajar dan kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi mempengaruhi motivasi dan minat 

belajar siswa.  

(3) Keluarga 

Keluarga juga sangat mempengaruhi, anak yang berasal 

dari keluarga brokenhome hasil belajar akan berbeda dengan 

anak yang berasal dari keluarga utuh dan penuh kasih sayang.  

(4) Masyarakat 

Masyrakatjuga mempengaruhi hasil belajar siswa. siswa 

yang hidup dimasyarakat yang sebagian besar berpendidikan 

akan bermasemangat dalam belajar dan memperoleh hasil 

belajar yang memuaskan.  

2) Faktor Instrumental 

Faktorinstrumental adalah aspek yang difungsikan untuk mencapai 

tujuan belajar yang diharpakan. yang penggunaan dan keberadaannya 

dibuat sesuai hasil belajar yang diinginkan. Yang termasuk faktor 

intrumental adalah kurikulum, sarana dan prasarana, guru, media 

pembelajaran dan lainnya. 

B. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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1. Sejarah kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 

sejarah Islam dimasa lampau, dimulai dari perkembangan masyarakat pada 

masa Nabi Muhammad SAW dan khulafaurrasyidin, Bani Ummayah, 

Abbasiyah, sampai perkembangan Islam di Indonesia.6 

Secara subtansial, mata pelajaran Sejarah Kebuyaan Islam memiliki 

perananan atau kontribusi dalam meningkatkan motivasi dan semangat siswa 

untuk mempelajari, mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan 

Islam yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 

melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.7 

Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat di MTs sebagai berikut: 

1.1 Menghayati misi Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh 

alam  

2.1 Mengamalkan perilaku kasih sayang terhadap sesama sebagaimana misi 

Nabi  

3.1 Menganalisis misi nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh 

alam 

4.1 Menyimpulakan misi nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh 

alam  

                                                             
6
 Peraturan Menteri Agama Nomer 165 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Madrasah Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 
7
Ibid. 
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1.2 Menghayati kebenaran rialah Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah 

di Mekkah 

2.2 Menunjukkan sikap gigih dan sabar dalam mengajak kebaikan  

3.2 Menganalisis strategi dakwah nabi Muhammad SAW di Mekah 

4.2 Mengolah informasi tentang strategi dakwah Nabi Muhammad SAW di 

Mekkah 

1.3 Menghayati perintah Allah untuk amar ma’ruf nahi munkar 

2.3 Menjalankan sikap bijaksana dalam meneladani kegiatan dakwah 

masyarakat 

3.3 Menganalisis strategi dakwah Nabi Muhammad di Madinah 

4.3 Merekrontuksi strategi dakwah Nabi Muhammad di Madinah 

1.4 Menghayati nilai-nilai positif dari perjuangan Nabi Muhammad dalam 

membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi 

2.4 Menjalankan sikap mandiri dalam kegiatan ekonomi 

3.4 Menganalisis sejarah Nabi Muhammad dalam membangun masyarakat 

melalui kegiatan ekonomi 

4.4 Mengidentifikasi langkah-langkah Nabi Muhammad dalam membangun 

masyarakat melalui kegiatan ekonomi 

1.5 Menghayati nilai-nilai positif yang dilakukan khulafaurrasyidin untuk 

kemajuan umat islam 

2.5 Menjalankan perilaku ikhlas dalam berjuang untuk mencapai kemajuan 

3.5 Menganalisis bebrabagai kemajuan yang dicapai umat islam pada masa  

Khulafaurrasyidin 
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4.5 Menyusun peristiwa-peristiwa penting dari berbagai kemajuan yang 

dicapai umat islam pada masa Khulafaurrasyidin 

1.6 Menghayati kewajiaban umat islam untuk mengembangkan peradaban 

2.6 Menjalankan sikap dinamis demi kemajuan peradaban umat islam 

3.6 Menganalisis perkembangan peradaban Islam pada masa Daulah 

Umayyah 

4.6 Menyajikan fakta kemajuan peradaban islam pada masa daulah Umayyah 

1.7 Menghargai spirit islam dalam pengembangan ilmu yang dilakukan para 

ilmuan muslim untuk kemajuan intelektual islam dimasa yang akan 

dating 

2.7 Mengamalkan sikap semangat menuntut ilmu sebagaimana ilmuwan 

muslim pada masa Daulah Umayyah 

3.7 Menganalisi ilmuwan muslim dan perannya dalam memajukan peradaban 

islam pada masa Daulah Umayyah 

4.7 Merekontruksu pemikiran ilmuwan muslim beserta bidang 

keilmuwannya yang hidup pada masa daulah umayyah 

1.8 Menghayati nilai-nilai positif dari sikap dan gaya kepemimpinan Umar 

bin Abdul Azis 

2.8 Menjalankan sikap hidup sederhana dan wibawa umar bin abdul Aziz 

3.8 Menganalisis sikap dari gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz 

4.8 Menyajikan hasil analisis mengenai sikap dan gaya kepemimpinan Umar 

bin Abdul Aziz 

2. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 
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Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs mempunyai beberapa 

tujuan yang telah dirangkum dalam Peraturan Menteri Agama Nomer 165 

Tahun 2014. Adapun tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan sebagai 

berikut:  

a. Membangun kesedaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa 

depan  

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secra 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah  

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa 

lampau 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkan dengan fenomena sosial, budaya, politik, 

ekonomi, IPTEK dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban islam.8 

                                                             
8
Ibid. 
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3. Materi Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTsN kelas VII9 

a. Misi Dakwah Nabi Sebagai Ramat Bagi Seluruh Alam 

Sebelum agama Islam Masuk di kota Mekkah, masyarakat arab 

menganut kepercayaan agama  yang di ajarkan oleh Nabi ibrahim yakni 

agama tauhid. Namun, setelah Nabi Ismail wafat masyarakat arab 

berpindah keyakinan dan mulai menyembah berhala. Mereka 

berkeyakinanberhala tersebutpenyambung kepada Allah. Masa tersebut, 

dikenal dengan masa Jahiliyah yang berarti masa kebodohan. Bukan 

berarti bodoh dalam hal keilmuan. Namun, masyarakat arab bodoh dalam 

akhlak dan aqidah. 

Nabi muhammad diangkat menjadi Nabi ketika sedang bertahanus 

di Gua Hira bertepatan dengan nuzulul Qur’an, 17 Ramdhan13 

sebelumHijriyah (610 M). Nabi Muhammad SAW diutus dengan misi 

mulia yaitu berdakwah menyebarkan agama Islam secara damai dan 

mengatarkan manusia untuk kebahgiaan hidup di dunia dan diakhirat. 

Adapun misi dakwah nabi Muhammad sebagi berikut: 

1) Menebar kasih sayang 

2) Menyempurnakan Akhlak 

3) Memberi kedamaian  

b. Strategi Dakwah Nabi di Mekah 

1) Dakwah Secara Sembunyi-sembunyi (Sirriah) 

                                                             
9
Mohammad Amin Thohari dkk, Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2014). 
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Pada awalnya, Nabi Muhammad menggunakan strategi dakwah 

secara sembunyi-sembunyi dalam menyebarkan agama Islam. Nabi 

Muhammad mengajak keluarga, kerabat dekat, sahabat-sahabat beliau 

untuk memeluk agama Islam. Dakwah sirriyah dilakukan nabi selama 

3 tahun. Dalam dakwah secara sembunyi-sembunyi nabi berhasil 

mengajak beberapa orang-orang terdekat beliau untuk memeluk islam. 

Orang-orang tersebut dikenal sebagai as-Sabiquun al-Awwalun.  

 Meskipun dakwah secara sembunyi-sembunyi, berita tentang 

dakwah nabi dalam menyebarkan agama Islam terdengar oleh kaum 

Quraisy. Tetapi mereka belum mempermasalahkannya karena saat itu 

tidak merugikan agama kafir Quraisy. setelah itu wahyu yang 

memerintah untuk dakwah secara terang-terangan turun. 

2) Dakwah Secara Terang-terangan (Jahr) 

Saat ayat yang memerintahkan untuk dakwah secara terang-

teranga, Nabi Muhhamad melakukan dakwah secara Jahr dengan 

mengajak bani Hasyim dan bani Al-Muthalib bin Manaf dan untuk 

menyembah Allah. Namun, kaum tersebut menolaknya dan hanya 

pamannya (Abu Thalib) yang menerima tetapi tidak mauk Islam. 

Kaum kafir Quraisy mulai terganggu dengan dakwah Nabi, mereka 

meminta bantuan kepada Abu Thalib untuk menghentikan dakwah 

Nabi, namun Abu Thalib menolaknya. Sejak saat itu kaum kafir 

Quraisy merencanakan berbagai rencana untuk menghentikan dakwah 

Nabi. Diantara dengan menyiksa pengikut nabi, menjelek-jelakan 
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agama Islam, menganggap Nabi Muhammad sebagai penyihir dan lain-

lain.  

c. Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAWDalam Berdakwah di Madinah 

Setelah mengalami berbagai tekanan dan siksaan dari masyarakat 

Mekkah, Nabi Muhammad SAW memutuskan untu hijrah ke Madinah. 

Proses hijrah telah dipersiapkan dengan matang. Nabi Muhhamad 

didampingi Abu Bakar dalam perjalanan hijrah ke Madinah. Pertama nabi 

Muhhammad menuju tempat bertolak belakang dengan arah kota Madinah 

yakni gua Tsur. Beliau bermalamselama tiga hari di gua Tsur untukmelihat 

situasi di Mekkah. Di hari ke-empat Nabi Muhhamad pergi ke kota 

Madinah. Setalah berjalan selama tujuh hari, Nabi Muhammad singgah 

dan mendirikan masjid di desa Qubayang dikenal dengan masjid Quba. 

Selanjutnya Nabi Muhammad melanjutkan perjalanan dan sampai di kota 

Madinah. Sesampai di Madinah nabi Muhammad mendapatkan iringan 

meriah dari penduduk Madinah. Setelah sesampai di Madinah Nabi 

Muhammad membangun masjid, menjadikan kaum Muhajirin dan kaum 

Ansor sebagai saudara dan juga membenahi perekonomian Madinah. 

sebelum kedatangan Nabi Muhammad SAW, masyarakat Madinah 

menganut kepercayaan Yahudi yang dibawa oleh kaum Yahudi yang 

mengungsi ke Yastrib (sekarang Madinah) karena siksaan dari bangsa 

romawi. Selain itu masyarakat Madinahjuga beragama Pagan yaitu agama 

dengan percaya kepada benda mati dan kekuatan ghaib yang dibawa oleh 

kaum Aus dan Khazraj dari imigran Arab Yaman.  
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Dalam berdakwah di Madinah nabi Muhammad mengalami 

berbagai tantangan baik dari dalam yaitu kaum Yahudi maupun dari luar 

kota Madinah yaitu kamum kafir Quraisy. Bebagai tantangan tesebut 

mengakibatkan peristiwa besar bersejarah diantaranya: 

1) Peristiwa Perang Badar 

Lembah badar merupakan tempat berlangsungnya perang badar di 

tahun 624 Mesehi yang berhasil dimenangkan pasukan umat Islam 

yang berjumlah sangat sedikit dibandingkan kaum kafir Quraisy. 

Dengan kemenengan perang badar umat islam di Madinah menjadi 

semakin solid, kepemimpinan nabi diakui, kemengan perang pertama 

umat islam dan nabi lebih mudah untuk menyebarkan agama islam. 

2) Peristiwa Perang Uhud 

Kafir Quraisy tidak menerima atas kekalahan yang dialami, mereka 

berniat untuk membalas kekalahan tersebut dengan mengirimkan 

pasukan perang yang lebih banyak dan lebih kuat. Pada tahun 3 H atau 

625 Masehi dibula Ramadhan, kafir quraisy berangkat untuk 

menyerang umat islam di Madinah yang dipimpin oleh Khalid bin 

Walid. 

dan akhirnya kafir Quraisy memenangkan peperangan tersebut 

dikarenakan pasukan pemanah Islam turun dari bukit untuk mengambil 

harta yang ditinggalkan musuh. 70 pasukan Islam mati syahid 

termasuk paman Nabi yakni Hamzah bin Abdul Muthalib dan nabi 

sendiri mengalami luka berat 
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3) Peristiwa Perang Khandak 

Perang khandak terjadi pada tahun 5 H/672 M. Strategi yang di 

gunakan oleh nabi pada perang tersebut adalah dengan membuat parit 

mengelilingi kota Madinah untuk melumpuhkan pergerakan musuh, 

ketika pasukan musuh berusaha masuk ke kota Madinah, yang 

memakan waktu kurang lebih 6 hari. Allah memberi bantuan kepada 

umat Islam berupa badai pasir yang membuat pasukan lawan 

memutuskan untuk membubarkan diri dan peperangan dimenangkan 

oleh kaum muslim 

4) Perjanjian Hudaibiyah 

Perjanjian Hudaibiyah terjadi karena kaum kafir Quraisy merasa 

khawatir akan tekad kaum muslim memasuki kota Mekkah pada tahun 

ini. Kaum Quraisy mengutus Suhail untuk melakukan perjanjian. 

Suhail menolak pencantuman bismillahirrahmanirrahim Karena 

Suhail menilai kalimat  tersebut asing lalu dia mengusulkan kalimat 

"bismikallahumma" yang dianggap kalimat yang populer di 

masyarakat Arab ketika itu. Suhail juga menolak pencantuman nama 

Muhammad Rasulullah dan digantikan dengan Muhammad bin 

Abdullah. 

Adapun isi perjanjian Hudaibiyah mengenai kesepakatan gencatan 

senjata yang berlagsung 10 tahun, memberi kebebsan umat islam untuk 

mengikuti kaum kafir quraisy namun mempersulit kafir quraisi untuk 

masuk islam, pemberian izin umat islam untuk memasuki kota mekkah 
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dengan tidak membawa senjata. Isi perjanjian tersebut tampak 

merugikan namun mendatang kesempatan untuk fokus menyambarkan 

agama Islam tanpa terganggu urusan perang dan mengakui keberadaan 

pemerintah Islam di Madinah 

5) Fathul Mekah 

Setelah 2 tahun perjanjian Hidaibiyah berjalan, kaum kafir Quraisy 

melanggar janji tersebut dengan membantai sukuyang mengikuti ajaran 

islam yakni suku Khuza’ah. Mendengar hal tersebut nabi Muhammad 

segera bertindak dengan menawarkan beberapa tawaran kepeda kafir 

qurasyi, (1)suku Khuza’ah mendapat ganti rugi dari kafir Quraisy atau 

(1) kerjasama yang dilakuakan dengan bani Bakar dihentikan atau (3) 

membatalkan perjanjian Hudaibiyah yang telah disepakati.  

Kafir Quraisy mumutuskan untuk menerima tawaran terakhir yakni 

“menyatakan pembatalan perjanjian Hudaibiyah”. Karena keputusan 

tersebut,10.000 pasukan dipersipakan Nabi untuk menyerang Mekkah. 

Nabi Muhammad menyiapkan pasukan besar dengan tujuan untuk 

menakut-nakuti kaum kafir Quraisy serta menunjukkan kepada meraka 

bahwa kekuatan umat islam bertambah dan banyak yang telah 

menyatakan beragama islam. Nabi Muhammad membagi pasukan 

menjadi 4 pasukan untuk mengepung kota Mekah dari sisi barat, timur, 

utara dan selatan. Melihat kondisi tersebut Abu Sofyan menyatakan 

keislamannya dihadapan kaum muslim. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

Setelah persiapan matang, pasukan umat Islam mengepung dan 

memasuki kota Mekkah dari 4 penjuru dengan damai. Pada tanggal 1 

Januari tahun 630 M nabi Muhammad berhasil menguasi kota 

Mekkah.Setelah itu Nabi Muhammad segera melakukan tawaf. Setelah 

itu beliau menuju masjid untuk menemui dan mema’afkan semua 

keselahan masyarakat yang sudah berkumpul. selanjutnya 360 berhala 

yang mengelilingi Ka’bah dihancurkan oleh Nabi Muhammad. 

Selanjutnya, Nabi mengutus Bilal untuk mengumandangkan adzan 

diatas ka’bah.selanjutnya nabi Muhammad beserta pengikutnya 

melakukan sholat berjama’ah. Sejak saat itu para pembesar kafir 

Quraisy berbondong-bondong masuk agama Islam. Nabi Muhammad 

tinggal dikota Mekkah selama 15 hari.  

6) Haji Wada’ 

Tahun 10 Hijriyah, Nabi Muhammad memberi pengumuman 

kepada semua masyarakat Madinah dan seluruh suku yang berdiam di 

wiliyah Jaziah Arabiah bahwa akan memimpin ibadah haji. Pada 

tanggal 25 Dzulqo’da beliau mempimpin langsung ibada haji dengan 

sekitar 100.000 jama’ah. Pada tanggal 8 Zulhijah hari Tarwiyah Nabi 

Muhammad menuju ke Mina dan keesokan harinya Nabi menuju ke 

bukit Arafah dengan kaum muslim sambil membaca talbiyah dan 

takbir selama perjalanan. Nabi berhenti di Namira untuk berkemah dan 

keesokan harinya nabi melanjutkan perjalanannya ke Wadi’ di wilayah 

Iran. Kemudian Nabi menyampaikan khutbah sagat bersejarah. Setalah 
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Ashar nabi berangkat menuju Mina, dan ketika itu Nabi 

menyampaikan ayat tentang kabar gembira, yakni Islam telah 

sempurna.Namun, Abu Bakar menangis mendengar kabar tersebut 

dikarena tugas Nabi telah selesai yang artinya waktu wafatnya telah 

dekat.  

Setelah dua bulan melakukan ibadah haji,Nabi Muhammad 

menderita deman. Semakin hari tenaga beliau berkurang, dan nabi 

wafat bertepatan dengan tanggal kelahirannya yakni,Senin 12 Rabiul 

Awal tahun 11 Hijriyah.  

d. Sejarah Nabi Muhammad SAW Dalam Membangun Masyarakat Melalui 

Kegiatan Ekonomi 

Sebelum adanya Islam, sumber daya masyarakat arab 

mengandalkan perekonomian di bidang pertanian yang terdiri dari kurma 

dan beberapa tanaman buah. Sedangkan komuditas utama yang 

mendatangkan keuntungan adalah hewan ternak. Pada awal agama Islam 

mata pencaharian masyarakat Madinah adalah perdagangan dan pertanian. 

Strategi yang dilakukan nabi untuk mengembangkan masyarakat melalui 

kehiatan ekonomi adalah dengan menghapus praktek riba, gharar, 

ikhtikar dan tadli. Yang kedua mengelola keuangan negara dengan zakat, 

nawa’ib, rikaz, kharaj, jizyah, waqaf, infaq dan shadaqoh. yang ketiga 

membangun baitulmal. Yang keempat orang-orang fakir miskin dan tidak 

mempunyai tempat tinggal ditempatkan dimasjid. Dan bekerjasama 
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dengan kaum Anshar untuk menciptakan lapangan kerja untuk kaum 

muhajirin. 

e. Khulafaurrosyidin 

Khulafaturrasyidin adalah para pengganti dan penerus kepemimpinan 

Nabi Muhammad diantaranya  Abu Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib. Keempat khulafaurrosyidin tersebut diangkat 

melalu berbagai cara, (1) Abu Bakar diangkat dengan cara 

bermusyawarah, Khalifah Abu bakar berhasil memberantas nabi palsu, 

kodifikasi Al-Qur’an dan perluasan wilayah. (2) Umar bin Khattab dipilih 

berdasarkan penunjukkan secara langsung oleh khalifah Abu Bakar, 

prestasi yang berhasil diraih yaitu perluasan wilayah, adminitrasi 

keuangan, dan penetapan tahun Hijriyah. (3) Usman binAffan dipilih oleh 

tim formatur yang telah disiapkan oleh Usman bin Affan. selama 

kepemimpinannya Usman bin Affan telah berhasil kodifikasi musaf Al-

Qur’an, renovasi masjid Nabawi, pembentukan angkatan laut, dan 

perluasan wilayah. (4) Ali bin Abi Thalib dipilih oleh sebagian besar umat 

muslim, adapun keberhasilan yang dicapai oleh Ali yaitu mengganti 

pejabat yang tidak cakap, membenahi baitulmal, memajukan bidang 

bahasa dan pembangunan kota Kuffah. 

f. Perkembangan Peradaban Islam Pada Masa Daulah Umayyah 

Dinasti Umayyah memiliki kontribusi besar dalam peradaban dan 

kebudayaan Islam. Kemajuan bani Umayyah didukung oleh langkah-
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langkah pengembangan yang dilakukan oleh  pemimpin dinasti bani 

Umayyah. Kemajuan tersebut menyentuh beberapa bidang diantaranya, 

(1) bidang adminitrasi, Dinasti Umayyah berhasil merubah pemerintahan 

dari demokrasi menjadi pemerintahan monorki, mengembang sistem 

pemerintahan sentralistik dan membentuk beberapa departemen untuk 

memperlancar kerjasama dengan wilayah lain. (2) bidang sosial 

kemasyarakatan, bani Umayyah telah membangun panti asuhan dan 

membagi masyarakat menjadi dua kelompok, yakni masyarakat arab dan 

mawali atau non arab. (3) pada bidang ekonomi, bani Umayyah telah 

mengoptimalkan pengelolah zakat di baitulmal, membuat mata uang 

sendiri, dan mengorganisi keuangan negara. (4) bidang pendidikan, pada 

bidang ini Dinasti Umayyah telah membangun tempat pendidikan seperti 

kuttab, masjid, Arabisasi, dan baitul hikmah. (5) bidang politik dan 

militer, bani Umayyah membentuk lembeaga-lembaga pemerintahan serta 

memberlakukan Undang-undangmiliter dan melakukan ekspansi. 

g. Tokoh dan Ilmuwan Muslim Pada Daulah Umayyah 

Dinasti Umayah meliliki perhatian terhadap bidang ilmu 

pengetahuan, sehingga pada masa daulah Umayyah ilmuwan-ilmuwan 

besar Islam seperti Ibnu Syihab As zuhri  ahli hadis, Said bin Jubair ahli 

tafsir, Syuriah bin Harits ahli fiqih, Said bin Musayya dan Hasan Basri 

ahli tasawuf, Syubawaihi ahli bahasa, Ubaid bin syariayah ahli sejarah, 

Harist bin Kildah dan Nazhar sebagai dokter. Mereka tidak pernah putus 
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asa dan gigih dalam mempelajari suatu ilmu tersebut, hingga menjadikan 

mereka sebagai ilmuwan. 

h. Gaya Kepemimpinan Umar bin Abdul Azis 

Umar bin Abdul Aziz adalah anak dari Abdul Aziz bin  Marwan 

yang merupakan seorang gubenur. Umar bin Abdul Aziz lahir di kota 

Madinah pada tahun 61 H. Istri seoarang muslimah yang saleh dari 

kalangan Bani Umayyah. Umar bin Abdul Aziz diangkat berdasarkan 

wasiat dari khlaifah ke-7 Bani Ummayah yakni Sulaiman bin Abdul Malik 

. Umar tidak menyukai kepemimpinan dengan sistem turun temurun. 

Kemudian Umar mengumpulkan orang-orang dan menyuruh mereka 

untuk memilih pemimpin yang mereka sukai. Secara ramai-ramai mereka 

memilih Umar bin Abdul Aziz sebagai pemimpin. Umar bin Abdul Aziz 

memerintahkan kepada mereka untuk taat kepada beliau selagi beliau taat 

kepada Allah dan sebaliknya jika beliau tidak taat kepada Allah maka 

meraka tidak berkewajiban taat kepada beliau. Umar bin Abdul Aziz 

mengembalikan harta-harta yang didapatkan secara dzolim oleh 

pemerintahan sebelumnya. Umar bin Abdul Aziz memiliki kepribadian 

yang wara’, zuhud,tawadhu’, sabar dan adil. 

C. Media pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran awalnya hanya dimaknai seabagai barang untuk 

menbantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pada proses 

pembelajaran. Alat bantu tersebut baik berupa grafts atau benda nyata yang 
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ada disekitar. Penggunaan alat bantu tidak lain bertujuan agar siswa 

mendapatkan pembelajaran bersejarah bagi siswa, siswa termotivasi, siswa 

lebih mudah memahami, dan siswa mudah mengingatkan pembelajaran.10 

Perkembangan zaman memepengaruhi perkembangan ilmu pengetahan 

dan kecanggihan  teknologi dalam proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran yang awalnya hanya dimanfaatkan oleh guru sebagai barang 

untuk membantu menansfer materi pembelajaran. Namun pada saat ini, media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai pengganti peran guru apabila 

berhalangan hadir karena ada sesuatu hal atau digunakan pada pembelajaran 

jarak jauh seperti pada masa pandemi saat ini.11 Sehingga guru dituntut 

mengikuti perkembangan teknologi  dengan mengembangkan keterampilan 

dalam membuat media pembelajaran, sekurang-kurangnya dapat 

memanfaatkan sarana yang telah disediakan oleh sekolah.  

Pengertian dari media pembelajaran yaitu semua benda yang dimanfaatkan 

menstimulus cara berfikir, mengembangkan kemapuan peserta didik yang bisa 

menjadikan murid terdorong untuk mengikuti belajar mengajar dan tujuan dari 

belajar mengar dapat tercapai. 

 Menurut himpunan yang berada di Amerika yakni AECT mendefinisikan 

mdia sebagai semua hal  yang dapat menyamapaikan informasi. Sementara itu 

perhimpunan dalam negri yakni NEA mendefinisikan media sebagai sesuatu 

yang dapat diubah, disuarakan, dilihat dan mengandung bacaan yang 

                                                             
10

Zainal Aqih, Model-model Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung: 

Yrama Widya, 2013), 49. 
11

Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), 107. 
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digunakan dalam proses pembelajaran yang bertujuan mempengaruhi 

efektivitas progam intruksional, seperti media cetak atau media visual yang 

digunakan sebagai sarana komunikasi pembelajaran.12 Dan Briggs 

mengemukakan, media pembelajaran sebagai prasarana utama yang dapat 

digunakan dalam penyampai pelajaran baik visual maupun kontekstual seperti 

buku, film, powerPoint, benda-benda disekitar dan lain sebagainya.13 

Jadi simpulan dari uraian diatas, media pembelajaran yaitu segala yang 

dimanfa’atkan sebagai penyampaian materi pelajaran, menstimulus cara 

berfikir dan mengasah kemapuan siswa baik visual maupun kontekstual pada 

proses pembelajaran yang berfungsi sebagai upaya pencapaian tujuan dari 

pendidikan.  

2. Manfaat Media Pembelajaran  

Pemilih penghubung pembelajaran dengan metode yang digunakan sangat 

berkaitan, kedua aspek tersebut sangat penting pada kegiatan belajar mengajar.  

pemilihan perantara untuk menyampaikan pelajaran juga memperhatikan 

aspek lain seperti tujuan belajar, jenis penilaian, pengelolaan kelas, respon 

siswa yang diinginkan dan lain sebagainya. Meskipun demikian, manfaat yang 

paling penting yaitu sebagi sarana proses kegiatan belajar sesuai dengan 

lingkungan fisik suatu kelas. 

Manfaat sarana belajar secara umum dalam proses pembelajaran adalah 

memudahkan komunakasi siswa dengan guru pada kegiatan belajar yang 

menjadikan kegiatan belajar berjalan dengan efektif serta efesien. Sedangkan 

                                                             
12

HM. Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2012), 27. 
13

Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), 23. 
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manfaat pembelajaran secara khusus yang telah diidentifikasi oleh Kemp dan 

Dayton (1985):16 

a. Bisa menyeragamkan materi yang disampaikan     

b. Penyampaian materi menjadi mudah serta menyenangkan 

c. Membuat suasana belajar yang aktif 

d. Guru mampu mengolah waktu serta energi menjadi lebih efesien 

e. Nilai test peserta didik dapat meningkat 

f. Kegiatan belajar bisa dilaksanan tanpa ada batasan ruang dan waktu 

sesuai dengan media pembelajaran yang digunakan  

g. Media bisa membangkitkan semangat belajar peserta didik 

h. Guru dapat lebih kreatif dan produktif17 

Selain beberapa manfaat media diatas, terdapat beberapa manfaat media 

secara praktis lainnya diantara:  

a. Penyajian pesan dan informasi dapat diperjelas melalui media yang 

digunakan yang menjadikan kegiatan belajar tidak terdapat halangan dan 

juga nilai peserta didik dapat meningkat. 

b. Media pembelajaran bisa menarik perhatian siswa sehingga motivasi 

belajar meningkat, memperlancar interaksi guru dengan siswa dan juga 

lingkungan belajar pada proses pembelajaran, siswa dapat mudah 

menerima pembelajaran karena sesuai dengan minat dan kemampuannya   

c. keterbatasan indera, ruang dan waktu dapat teratasi  

                                                             
16

Ibid. 
17

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 23. 
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d. Pemafaatan sarana belajar membuat pengalaman siswa mengenai 

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka dapat diseragamkan. Misalnya 

study tour dll. 

Adapun manfa’at media pembelajaran untuk pendidik dan siswa antara 

lain: 

a. Bagi Pendidik 

1) Meningkatkan rasa percaya diri pendidik  

2) Memberi kemudahan pendidik dalam pengendalian pembelajaran 

3) Kualitas pengajaran dapat meningkat 

4) Meningkatkan variasi belajar 

5) Memudahkan penyampaian informasi atau materi pembelajaran 

6) Menciptakan suasa belajar yang menyenangkan dan tanpa ada 

tekanan  

7) Membantu mencapai tujuan pembelajaran  

b. Bagi siswa 

1) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar 

2) Memudahkan peserta didik dalam menyerap materi pelajaran 

3) Merangsang peserta didik untuk berfikir kritis  

4) Peserta didik dapat belajar dengan suasana yang mengasikkan dengan 

tanpa adanya paksaan   

5) Siswa bisa lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan. 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
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Terdapat banyak jenis-jenis dari media pembelajaran. seperti sarana 

pembelajaran tradisional, sarana pembelajaran modern, sarana pembelajaran 

yang murah media yang mahal, media yang diciptakan melalui kreatifitas 

guru, media pembelajaran yang di produksi oleh pabrik, hingga media 

pembelajaran yang langsung dari alam atau lingkunagan sekitar  

Meskipun demikian biasanya guru menggunakan media pembelajaran 

berupa buku dan LCD. Sedangkan media pembelajaran lainnya berupa audio-

visual dan media pembelajaran yang telah disebut diatas masih jarang 

digunakan dalam penyampaian materi. 

Menurut Anderson (1976) media pembelajaran dikelompokkan menjadi 10 

golongansebagai berikut 

1) Media Audio 

Media audio yaitu sarana penyampaian pesan melalaui suara atau 

berbentuk audiatif yang bisa memapacu otak, dan mendorong siswa untuk 

belajar.  

Contoh media audio: kaset audio, siaran radio, CD, tedan telepon 

2) Media Cetak  

Media cetak yaitu sarana penyampain pesan atau informasi melalui 

tulisan atau gambar yang hanya dapat dibaca dan ditampilkan dalam 

bentuk cetakan tinta diatas kertas. Adapun contoh media cetak antara lain: 

buku pengangan siswa, poster, koran, leafet dll. 

3) Audio cetak, contonya yakni kaset yang dilengkapi dengan suara dan 

tulisan. 
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4) Proyeksi visual diam 

Proyeksi visual diam yaitu sarana belajar yang digunakan untuk 

membantu menampilkan atau membiaskan informasi dalam 

bentukvisualpada layar bias. seperti LCD, film bingkai dan OHT. 

5) Proyeksi Audio-Visual Diam  

Proyeksi audio-visual diam yaitu pemnfaatan benda sebagai sarana 

untuk menayangkan sebuah gambar yang diam dan dapat didengarkan. 

Contohnya Film bingkai yang memiliki suara. 

6) Visual Gerak  

Media yang penyampaian informasi dikemas dalam bentuk gambar 

yang bergerak yang dapat dibiaskan pada layar bias untuk menampilkan 

bayangan atau gambar bergerak tersebut. contoh nya yakni film yang tidak 

memiliki suara. 

7) Audio-Visual Gerak  

Media visual gerak yaitu media yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi sesuai dengan perkembangan zaman yang atau 

intruksional modern yang memuat gambar bergerak berserta suara untuk 

merangsang pikiran dan perasaan siswa, yang membantu memdahkan 

pehaman siswa mengenai materi pembelajaran. Contoh media audiovisual 

gerak yang dimaksud tersebut adalah seperti televisi, VCD, film animasi 

yang memiliki suara dan video rekaman. 

8) Manusia dan lingkungan: guru, pustakawan dan lingkungan sekitar 

9) Obyek Fisik  
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Media obejek fisik adalah benda yang dapat dilihat dari berbagai 

arah dan digunakan untuk menstranfer pengatuhuan dengan pengenalan 

ciri fisil benda tersebut. Yang termasuk dalam objek fisik adalah seperti 

benda nyata, model, specimen 

10)  Komputer 

Komputer adalah media elektronik yang digunakan untuk 

mengolah atau memanipulasi data dan informasi sesuai dengan 

proseduryang telah dirumuskan sehingga dapat menghasilkan informasi 

yang bermanfaat. seperti belajar dengan bantuan komputer dan 

pembelajaran yang diwajibkan menggunakan komputer.  

D. Media pembelajaran VideoScribe 

1. Pengertian VideoScribe 

Pada perkembangan zaman seperti saat ini banyak media pembelajaran 

yang bervariasi dan menarik yang digunakan oleh pendidik, seperti media 

pembelajaran VideoScribe. Media pembalajaran VideoScribe yaitu media 

pembelajaran yang mampu menggantikan posisi guru dalam pengajarana atau 

pembelajaran jarak jauh yang dapat membangkitan motivasi belajar siswa.  

VideoScribe adalah sebuah video animasi yang dibuat seoalah guru 

menggambar atau menulis materi yang sedang diajarkan.Dengan penggunaan 

VideoScribe siswa bisa fokus pada pelajaran serta siswa bersedia dengan 

senang hati mengikuti pelajaran, karena materi yang dipelajari siswa dapat 
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divisualisasikan dengan lebih menarik.18Selain digunakan dalam proses 

pembelajaran VideoScribe dapat digunakan pada kegiatan bisnis, promosi 

produk, kegiatan prosentasi, dan lain sebagainya. Cara membuat VideoScribe 

dengan menggunakan software sparkol yang dikembangkan oleh salah satu 

perusahaan di Inggris. Cara pembuatan VideoScribe sangat mudah sehingga 

pemula dapat menggunakan video tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasisparkol VideoScribe 

versi baru yakni versi 3.6.2 yang memerlukan jaringan internet untuk dan 

biaya penggunaannya. Peneliti memilih menggunakan aplikasi tersebut 

dengan cara trial atau uji coba yang berlaku satu minggu . 

2. Keunggulan dan Kekurangan VideoScribe 

a. Keunggulan VideoScribe 

VideoScribe bisa dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan yang dapat 

memudahkan penggunanya dan menarik perhatian seseorang. Kegiatan 

menggunakan VideoScribe sebagai media adalah kegiatan bisnis online, 

prosentasi, ide marketing, serta dapat digunakan oleh guru sebagai sarana 

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa.  

Menurut Muhammad Novan, VideoScribe dapat dimanfaatkan 

sebagi sarana binis online, promisi produk, presentasi serta sarana 

kegiatan belajar. Media pembelajaran VideoScribe bisa mengatasi 

kesulitan murid dalam menyerap bahan ajar, karena VideoScribe memiliki 

                                                             
18

Yani Yusnia, “Penggunaan media VideoScribe Dalam Pembelajaran Literasi Sains Untuk 

Mahasiswa PGPAUD”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 10 No. 1 (Mei 2019), 72.   
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animasi yang menarik dan unik sehingga dapat mebuat suasa belajar 

menjadi menyenangkan.19 

Menurut Rudi dan Cepi kelebihan penggunaan VideoScribe 

sebagai media pembelajaran adalah sebagi berikut: 

1) Dapat memfokuskan perhatian siswa pada proses pembelajaran, 

sehingga materi pelajaran bisa diterima siswa. 

2) Dapat merangsang otak dengan baik untuk berpikir 

3) Bisa dilihat berulang kali  

4) Sesutu yang sulit dipahami dan perlu imajinasi dapat tergambarkan 

5) Memberikan informasi yang lebih masuk akal 

6) Informasi yang diberikan bisa diserap dengan baik dan tidak mudah 

dilupakan. 

7)  Dapat menyatukan animasi, tulisan, dan suara menjadi satu sehingga 

target belajar bisa diraih.20 

b. kekurangan VideoScribe 

Segala sesuatumemiliki beberapa kekurangan atau kelamahan , tak 

terkecuali media pembelajaran VideoScribe. Adapun kelemahan media 

pembelajaran VideoScribe antara lain: 

1) dalam pembuatannya memerlukan perlengkapan tertentu  

2) menggunakan daya elektrik 

3) dibutuhkan keahlian kreativitas21 

4) Memerlukan akses internet 
                                                             
19

https://mohammadnovanwordpr.wordpress.com, Di akses pada tanggal 20 Desember 2020.  
20

Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran, 67. 
21

Wasis Dwigoyo, Media Pembelajaran (Malang: Wineka Media, 2013), 216. 

https://mohammadnovanwordpr.wordpress.com/
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5) Memerlukan biaya untuk menggunakan aplikasi Sparkol VideoScribe 

3. Langkah-langkah membuat VideoScribe 

a. Buat akun VideoScribe terlebih dahulu pada laman 

https://www.VideoScribe.co/en/sign-upuntuk dapat menggunakan aplikasi 

saparkol VideoScribe secara gratis atau Free Trial yang berlaku selama 

tujuh hari 

 

Gambar 2.1 

Pembuatan Akun VideoScribe 

.  

b. Jika proses pembuat akun free trial berhasil, maka akan mncul tampilan 

seperti berikut 

Gambar 2.2 

Tampilan Pembuatan Akun VideoScribe Telah Berhasil 

https://www.videoscribe.co/en/sign-up
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c. Buka aplikasi sparkol VideoScribe pada ikon  

 

Jika tidak memiliki aplikasi sparkol VideoScribe, terlebih dahulu 

download aplikasi tersebut pada tulisan “download windows (64-bit)”  

Gambar 2.3 

Link Download Aplikasi Sparkol VideoScribe 
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d. Masukkan e-mail dan password yang telah dibuat pada halaman utama 

aplikasi Sparkol VideoScribe, kemudian klik login 

Gambar 2.4 

Halaman Awal Aplikasi Sparkol VideoScribe Versi 2.3.6 

 

e. Selanjutnya akan diantarkan pada halam berikutnya dan pilih tanda 

centang 

Gambar 2.5 

Halaman Setelah Masuk Aplikasi Sparkol VideoScribe 
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f. Untuk membuat VideoScribe, klik “Crate a New Scribe”  

Gambar 2.6 

Tampilan Dalam Aplikasi Sparkol VideoScribe 

 

g. Kemudian akan muncul canvas atau white board kosong, dan selanjutnya 

silahkan anda membuat video yang  diinginkan. Untuk mempermudah 

pembuatan VideoScribe ada baiknya mengenal menu yang terdapat dalam 

aplikasi sparkol VideoScribe 

Gambar 2.7 

Tampilan White Board Pada Aplikasi Sparkol VideoScribe 
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Sebelah pojok kiri atas 

Gambar 2.8 

Ikon Pada Aplikasi Sparkol VideoScribeBagian Pojok Kiri Atas 

 

1) Untuk menyimpan hasil kerja dan mengekspor dalam bentuk Video   

2) Untuk menghapus elemen yang dipilih 

3) Untuk menggandakan elemen yang dipilih 

4) Untuk menempelkan elemen  yang telah digandakan  

Sebelah pojok kanan atas 

 

Gambar 2.9 

Ikon Pada Aplikasi Sparkol VideoScribeBagian Pojok Kanan Atas 
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1) Untuk menambah musik  

2) Untuk menambah rekaman suara 

3) Untuk mengganti background pada white board 

4) Untuk memilih atau mengganti animasi tangan saat menulis  

5) Untuk memutar atau melihat priview hasil kerja mulai dari awal 

6) Untuk memutar atau melihat priview hasil kerja mulai dari elemen 

tertentu 

7) Untuk membagi atau mempublikasikan hasil kerja dalam bentuk video 

8) Untuk mempelajari dan menyidiakan bantuan apabila ada kesulitan 

 Sebelahpojok kanan bawah 

 

Gambar 2.10 

Ikon Pada Aplikasi Sparkol VideoScribeBagian Pojok Kanan Bawah 
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1) Untuk menggeser tampilan layar atau white bord kearah atas, bawah 

dan samping 

2) Untuk memperbesar dan memperkecil tampilan white board 

3) Untuk menambahkan karakter atau gambar 

4) Untuk menyisipkan teks atau tulisan 

5) Untuk menyisipkan tanggal 

6) Untuk mengunci sorotan elemen tertentu pada layar 

7) Untuk menghilangkan kunci sorotan elemen tertentu pada layar 

8) Untuk menampilkan dan menyembunyikan suatu elemen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penulis menerapkan motede peneitian tindakan kelas dalam penelitian ini. 

Secara bahasa, penelitian tindakan kelas yaitu percobaan yang dilaksanakan pada 

sebuah kelas dengan suatu perbuatan tertent. sedangkan menurut pendapat ahli, 

penelitian tindakan kelas yaitu eskperimen yang dilaksanakan secara sengaja 

memunculkan perlakuan tertentu saat kegiatan belajar di dalam kelas.1 

Penilitian tindakan kelas memiliki berbagai gagasan mengenai bentuk model 

spiral yang dikemukakan oleh berbagai ahli. Namun, gagasan model tersebut 

pertama kali diperkenalkan oleh Kemmis dan McTaggrat yang kemudian diikuti 

oleh berbagai model lain yang melengkapi sekaligus mengkritik model tersebut. 

Menurut Kemmis dan McTaggart model penelitian tindakan kelas berbentuk 

“spiral refreksi-diri”, dimana spiral tersebut sebagai gambaran tahapan dari setiap 

siklus. Sementara itu, refleksi diri sebagai perbaikan terhadap proses pembelajaran 

dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran melalui  langkah-langkah ektif 

yang belum pernah diterapkan. Dengan demikian penelitian ini menggunakan 

prosedur sesuai dengan pendapat Kemmis dan McTaggart yang memuat tahap 

perencanaan, tahap tindakan, tahapn observasi dan tahap refleksi. Untuk 

memeperjelas hubungan keempat tahapan tersebut, maka penulis menggambarkan 

model Kemmis dan McTaggrat pada gambar 3.1. 

Gambar 3.1 

                                                             
1
 Suyadi, PanduanPenelitianTindakan Kelas (Jakarta: DIVA Press, 2013), 18. 
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Model Kemmis dan McTaggrat 

 

Berdasarkan persoalan diatas, penulis merencanakan menggunakan dua 

siklus dengan dua kali pertemuan dan empat fase pada setiap siklus. Empat fase 

tersebut antara lain tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan 

tahap refleksi terhadap hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan secara kaloboratif bersama guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo. 

1. Tahap Perencanaan 

 Tahap perencanaan merupakan tahap dimana peneliti menyiapkan 

keperluan untuk penelitian, seperti Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pengembengan bahan ajar, pembuatan media untuk belajar, menyusun 

serta menyediakan instrumen penelitian   

2. Tahap  Pelaksanaan 
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Tahapan pelaksanakan tindakan memuat aktivitas pelaksanaan terhadap 

rancangan pada tahapan sebelumnya, seperti penerapan RPP pada proses 

pembelajaran secara online. Secara umum kegiatan beajar mengajar dibagi 

menjadi tiga yakni pendahuluan, inti dan penutup. 

3. Observasi Tindakan 

Observasi tindakan dilakukan selama prosespelaksanaan tindakan. 

Observasi tindakan bertujuan untuk mengukur keberhasilan pada tahap 

pelaksaan tindakan. Peneliti memakai instrumen penelitian sebagai observasi 

tindakan yang telah dilakuakan.  

4. Refleksi Tindakan  

Tahapan refleki adalah kegiatan untuk mengkaji kembali penacapaian 

yang telah dicapai pada setiap siklus. Guru dan peneliti mendiskusikan 

keberhasilan serta hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan pada tahap 

pelaksanaan tindakan. 

A. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Peneliti memilih siswa kelas VII MTsN 2 Sidoarjo sebagai subyek 

penelitian. Jumlah kelas VII MTsN 2 Sidoarjo yakni 9 kelas. Namun, disisni 

peneliti memfokuskan subjek penelitian pada kelas VII H yang berjumla 32 

siswa dan kelas VII I yang berjumlah 29 siswa  untuk dilaksanakan penelitian 

dengan menerapkan media pembelajaran VideoScribe. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas berada di MTsN 2 Sidoarjo, 

terletak di Jalan Raya Junwangi No.01 kecamatan Krian kabupeten Sidoarjo.  

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian yakni semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. 

3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas direncanakan menggunakan dua skilus. Jika telah 

dilaksanakan dua siklus namun target keberhasilan belajar belum tercapai 

maka peneliti melanjutkan pada siklus berikutnya. Namun, apabila pada siklus 

kedua sudah mencapai target keberhasilan belajar maka peneliti menghentikan 

penelitian. Setiap siklus mengikuti prosedur dengan menggunakan empat fase 

yakni tahap perencanaan (planning), tahap tindakan (acting), tahap observasi 

(observing), dan tahap refleksi (reflecting). Dengan menggunakan dua siklus, 

penerapan media pembelajaran VideoScribe untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII MTsN 2 Sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dapat dicermati oleh peneliti. 

B. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yaitu sesuatu ketentukan dari peneliti untuk menjadi objek 

penelitian yang dapat berubah-ubah. Variabel dijadikan sebagai titik perhatian 

untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan. variabel yang digunakan oleh 

peneliti sebagai acuan yakni: 

1. Variabel kontrol :Siswa kelas VII MTsN 2 Sidoarjo 

2. Variabel Proses  : Penerapan media pembelajaran VideoScribe 
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3. Variabel Terpengaruh: Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

C. Rencana Tindakan  

Model dari penelitian tinadakan kelas memeliki berbagai ragam. Dari 

sekian banyak ragam peneliti memilih salah satu dari model yang sesuai 

dengan persoalan yang ada. Peneliti akan menggunakan model “spiral-

refleksi-diri” yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart. 

Dengan demikian peniliti akan memakai siklus sebanyak dua kali, setiap 

siklus akan dilaksanakan dalam satu sesi. Pada setiap sesidigunakan untuk 

proses kegiatan belajar serta evaluasi siklus dan seterusnya. Adapun waktu 

pada setiap pertemuan adalah 2x 30 menit.  

Pada penelitian ini langkah-langkah yang dipilih untuk melakukan 

kegiatan penelitian tindakan kelas adalah model “spiral-refleksi-diri” dari 

Kemmis dan McTaggart dengan tahapan perencanaan, tahapan tindakan, 

tahapan observasi dan tahapan evaluasi.  

Penelitian tindakan kelas ini akan dilikukan kurang lebih sebanyak dua 

siklus, sesuai dengan keadaan dan keberhasilan dalam menerapkan media 

VideoScribe. Peneliti memilih menggunakan dua siklus karena pada setiap 

siklus dimanfaatkan sebagai pengukuran keberhasilan yang diperoleh siswa 

serta sebagai perbaikan pada siklus satu apabila terdapat kekurang yang perlu 

diperbaiki.  

Adapun rincian prosedur yang diterapkan pada penelitian tersebut sebagai 

berikut: 
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1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Hal-hal yang disipkan dalam tahapan perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuat perencanaan keegiatan belajar atau disebut dengan RPP 

2) Membuat media pembelajaran VideoScribe untuk diterapkan 

dalam kegitan belajar 

3) Membuat kisi-kisi observasi yakni lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa  

4) Menyusun butir-butir soal test kognitif  

b. Tahap Tindakan (acting) 

Tahap selanjutnya yangakan dilakukan adalah tahapan 

perencanaan. Tahap perencanaan adalah suatu fase untuk menerapkan 

rencana yang telah dibuat. Penulis diwajibkan melakukan serta 

menaati semua hal yang sudah dibuat pada rencana tindakan serta 

melakukan penelitian dengan tidak buat-buat (Over Acting).2 

Dalam tahapan tindakan, penulis menerapkan proses pembelajaran 

yang sudah dirumuskan pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan penerapan media pembelajaran VideoScribe yang sudah 

disiapkan. Adapun kegiatan belajar terdiri dari kegiatan pembuka, inti 

dan penutup secara jarak jauh atau dalam jaringan.  

c. Tahap Observasi (Observing) 

                                                             
2
Ibid., 88. 
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Istilah observasi pada penelitian tindakan kelas tidak sama dengan 

istilah observasi pada penelitian secara umum. Pengamatan pada 

tindakan kelas telah mencakup pengukuran hasil tindakan. Apabila 

penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, maka saat 

tahapan pengamatan penulis melakukan observasi sekaligus 

mengukur tingkat keberhasilan baik menggunakan instrumen angket 

maupun instrumen test. dalam hal ini, penulis melakukan observasi 

dan pengukuran dengan butir-butir soal test tulis. Karena dengan 

menggunakan instrumen test penelitih lebih mudah mengetahui 

tingkat hasil belajar siswa.  

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti saat tahap observasi yaitu 

mengamati aktivitas siswa selama kegiatan belajar mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam dengan penerapan media pembelajaran 

VideoScribe. Peneliti mencatat kekurangan dan permasalahan yang 

muncul saat pelaksanaan pembelajaran dalam lembar observasi yang 

telah disiapkan.  

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Tahapan refleksi pada penelitian tindakan kelas adalah tahap untuk 

melihat kembali hasil pelaksanaan penelitian. Istilah refleksi dalam 

hal ini lebih mengacu pada perenungan atau evaluasi hasil observasi 

yang dilakukan.  
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Setalah melakukan observasi, hasil pengamatan dan pengukuran 

pada siklus akan di analisis penulis dengan melakukan beberapa 

kegiatan, anatara lain: 

1) Mencatat hasil pengamatan 

2) Menganalisis hasil observasi  

3) Mendiskusikan perkembangan dan kekurangan pada skilus I 

bersama guru mapel Sejarah Kebudayaan Islam  

4) Menentukan tindakan untuk memperbaiki pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan di siklus berikutnya.  

Kesimpualan dari refelsi siklus I  digunakan sebagai bahan 

perbaikan pada siklus II dan juga mengukur tingkat keberhasilan 

proses belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran 

VideoScribe. Apabila masih terdapat kekurangan dan target 

pencapaian yang telah ditetapkan belum terpenuhi maka akan 

dilakukan perbaikan di siklus II.  

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada siklus II peneliti merencanakan kembali perencaan yang 

dinggap mampu meperbaiki kelemahan pada siklus I. Meskipun 

demikian, Kegiatan yang dilakukan di perencanaan siklus II sama 

halnya dengan kegiatan perencanaan siklus sebelumnya, yakni: 

1) Membuat perencanaan keegiatan belajar atau disebut dengan RPP 
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2) Membuat media pembelajaran VideoScribe untuk diterapkan 

dalam kegitan belajar 

3) Membuat kisi-kisi observasi yakni lembar observasi guru dan 

lembar observasi siswa  

4) Menyusun butir-butir soal test kognitif  

b. Tahap Tindakan (acting) 

Pada tahap tindakan siklus II, peneliti menerapkan perencaan 

pembelajaran siklus II saat kegiatan belajar jarak jauh berlangsung 

dengan menggunakan media pembelajaran VideoScribe yang terdiri 

dari kegiatan pembuka, inti dan penutup.  

c. Tahap Observasi (Observing) 

Dalam tahapan ini, penelis meminta bantuan kepada observer 

untuk mengamati kegiatan yang dilakukan siswa dan guru saat 

kegiatan belajar mengajar siklus II pada mapel Sejarah Kebudayaan 

Islam pada siklus II dengan penerapan media pembelajaran 

VideoScribe. Peneliti mencatat kekurangan dan persoalan saat 

pelaksanaan tahapan tindakan siklus II dalam lembar observasi yang 

telah disiapkan.  

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap refleksi siklus II sama 

halnya dengan kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap refleksi 

siklus I. Adapun kegiatan tersebut sebagai berikut:  

1) Mencatat hasil pengamatan 
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2) Menganalisis hasil observasi  

3) Mendiskusikan perkembangan dan kekurangan pada skilus I 

bersama guru mapel Sejarah Kebudayaan Islam  

refleks siklus II  digunakan sebagai tolak ukur tingkat 

keberhasilan penerapan media pembelajaran VideoScribe pada 

kegiatan belajar mengajar. Apabila terdapat peningkatan hasil belajar 

maka penelitian tindakan kelas dihentikan. Dan Apabila masih 

terdapat kekurangan dan target pencapaian yang telah ditetapkan 

belum terpenuhi maka akan di lanjutkan siklus III.  

D. Data dan Cara Penanganannya 

1. Data dan Sumber Data 

a. Siswi  

Penulis memilih siswa kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo untuk 

dijadikan subjek sekaligus sumber data untuk membantu dan dilakukan 

penelitian dengan penerapan media pembelajaran VideoScribe sebagai 

betuk usaha dalam meingkatkan hasil belajar pada mapel Sejarah 

Kebudayaan Islam. Peneliti mengambil jumlah siswa kelas VII H dan 

kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo serta perolehan test kognitif siswi mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai data dalam penelitian 

tindakan yang dilakukan. 

b. Guru  
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Disini guru sebagai informan serta membantu pengukuran 

keberhasilan penerapan media pembelajaran VideoScribe pada 

pembelajaran mapel Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Kevalidan data dapat diperoleh dengan kecermatan dan ketelitian peneliti 

saat menggali data. Oleh Karena itu pemilihan cara dalam memperoleh data 

harus diperhatikan dalam melakukan penelitian. peneliti memeilih beberapa 

cara dalam menggali data, diantaranya: 

a. Observasi,yaitu pengukuran yang dilakukan oleh observer terhadap objek 

penelitian dan aktivitas dalam proses kegiatan belajar dengan menerapkan 

media pembelajaran VideoScribe pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Dimana yang bertindak sebagi observer adalah guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII di MTsN 2 Sidoarjo, 

sedangkan peneliti sebagai pengajar. Peneliti menggunakan lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa sebagai bahan untuk 

membantu dalamkegiatan observasi. 

b. Dokumentasi, yaitu bukti dokumenter terkait penelitian yang dilakukan 

guna mendukung bukti lain yang telah dikumpulkan. Peneliti 

mendekumentasikan hasil belajar siswa baik sebelum maupun sesudah 

dilakukan penelitian tindakan kelas. Dan foto atau gambar peritiswa saat 

dilakukan penelitian tindakan kelas. 
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c. Test, yaitu teknik pengukuran perliaku siswa dengan pemberian naskah 

soal atau beberapa pertanyaan yangwajib dijawab.3 Dilihat naskah soal, 

jenis test diabagi menjadi tiga yakni test tertulis, test tindakan dan test 

lisan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan test tertulis dengan 

memberikan kepada siswa 25 soal pilihan ganda dengan menggunakan 

layanan google formulir yang terdapat di aplikasi gmail.  Pemberian test 

tertulis dimaksudkan untuk mengambil nilai hasil belajar siswa kelas VII 

MTsN 2 Sidoarjo dan mengukur keberhasilan siswa pada kegiatan  

belajar pada mapel Sejarah Kebudayaan Islam dengan penerapan media 

pembelajaran VideoScribe. 

d. Wawancara, kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi 

yang lebih lengkap tentang karakter siswa dan pendapat siswa terkait 

pelaksanaan kegiatan belajar dengan penerapan media pembelajaran 

VideoScribe guna memahami keterhambatan siswa serta kelamahan pada 

pelaksanaan belajar sebelum diadakan penelitan. Peneliti juga menggali 

informasi dan pendapat guru atau siswa terkait pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media VideoScribe sebagai data sesudah dilakukan 

penelitian tindakan kelas.  

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses pengelohan dan peginterperasi informasi yang 

telah diperolah selama melakukan penelitian untuk memperjelas kandungan 

                                                             
3
Rochiati Wiriatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

118. 
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maksud informasi sesaui tujuan penelitian yang telah dirumuskan.4 Analisis 

data bertujuan untuk mengatahui keefektifan tindakan yang dilakukan dalam 

penelitian dengan melihat prosenatse tingkat keberhasilan yang siswa kelas 

VII MTsN 2 Sidoarjo peroleh. dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

analsis data kualitatis dan kuantitatif untuk mengurai kandungan makna 

dalam data.. 

Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif sebagai teknik analisis 

Data kualitatif. 

Sedangkan hasil observasi guru dan hasil observasi siswa digunakan 

sebagai teknik analisis data kuantitatif. Adapun cara untuk menghitung hasil 

observasi guru dalah sebagai berikut: 

  Rumus 3.1 

Observasi Aktivitas Guru  

 

 

Keberhasilan penerapan media pembelajaran VideoScribe yangdilakukan 

guru pada mapel Sejarah kebudayaan Islam dapat dikatagorikan pada tabel 

berikut5 

Tabel 3.1 

Kriteria Nilai Observasi Guru 

Tingkat Keberhasilan Arti 

                                                             
4
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Persada Media, 2009), 117. 

5
Bambang Setiyadi, Penelitian Tindakan Untuk Guru dan Mahasiswa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), 32. 

Nilai Perolehan= 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 
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90-100 Sangat Timggi 

80-89 Tinggi 

60-79 Cukup 

40-59 Rendah 

>40 Sangat rendah 

 

Sedangkan untuk menghitung  hasil observasi siswa adalah sebagai 

berikut: 

 Rumus 3.2 

Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

Perolehan pencapaian pada penerapan media pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat dikatagorikan pada tabel berikut6 

Tabel 3.2 

Kriteria Nilai Observasi Siswa 

Tingkat Keberhasilan Arti 

90-100 Sangat Tinggi 

                                                             
6
Bambang Setiyadi, Penelitian Tindakan Untuk Guru dan Mahasiswa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), 32. 

Nilai Perolehan= 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100 
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80-89 Tinggi 

60-79 Cukup 

40-59 Rendah 

>40 Sangat Rendah 

 

Selain itu teknik analisis data kuantitaif, didapatkan dari test kognitif. 

Peneliti memberikan pertanyaan berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal 

dengan pemberian skor 4 pada jawaban betul sedang untuk jawaban yang 

tidak tepat memperoleh skor 0. untuk mengaetahui keberhasilan penelitian 

dapat dielihat melalui prosentase ketuntasan perorangan dan klasikal. 

Seorang siswa mendapat predikat tuntas jika hasil belajarnya sudah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sesuai ketetapan pihak 

sekolah yakni 78. siswa yang memperoleh skor 0-77 dapat dikatakan belum 

tuntas. Dan siswa yang mendapat skor 78-100 dapat dikatakan tuntas. 

Rata-rata perolehan hasil belajar siswa dapat dihitung melaui perhitungan 

sebagai berikut 

Rumus 3.3 

Penilaian Rata-rata Hasil Belajar 

 

 

Sedangkan untuk mengukur prosentase ketuntasan klasikal, daya serap 

(D) dapat dihitung dengan perhitungan berikut ini: 

𝑥  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 

Rumus 3.4 

Penilaian Ketuntasan Belajar 

 

 

 

Para siswi bisa disebut sudah tuntas secara klasikal jika prosentase daya 

serap memperoleh 78%.7 

dengan melihat analisis prorangan dan klasikal diatas dapat diketahui ada 

tidaknya peningkatan perolehan nilai test siswa. Katagori keberhasilan siswa 

dapat dilahat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Kriteria Keberhasilan Belajar Siswa 

Tingkat keberhasilan % Katagori 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

 

                                                             
7
Mulyan, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 101. 

D =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
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Penerapan media pembelajaran VideoScribe dapat dikatakan efektif jika 

terdapat kenaikan hasil belajar siswa dengan prosentase daya serap individu 

mencapai minimal 78%.8 

                                                             
8
Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yama Widya, 2008), 41. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil MTsN 2 Sidoarjo  

MTsN 2 Sidoarjo memperoleh akreditasi A dan statusnegeri. Madrasah 

tersebut dididrikan tahun 1967, sesuai Keputusan Menteri Agama nomor: 673 

dengan nama MTs Negeri 2 Sidoarjo dan mendapat NSS: 121135150004. 

MTsN 2 Sidoarjo berada di Jl. Raya Junwangi No.01 dengan garis bujur -

7,4052502988335819 dan garis lintang 112,60445728898048.  

a. Visi dan Misi MTsN 2 Sidoarjo 

Visi : Unggul dalam akhlakul karimah dan terdepan dalam prestasi  

Misi :  

1) Menumbuhkan semangat siswa untuk menjadi yang terdepan dalam 

bidang: akhlakul karimah, prestasi akademik, perolehan nilai ujian 

nasional, bahasa inggris dan bahasa arab secara aktif dan baca tulis Al-

Qur’an. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, 

efektif, kreatif, inovatif, menyenangkan dan islami1 

b. Sejarah MTsN 2 Sidoarjo 

Pada masa Indonesia belum merdeka (1967) didirikan Mualimin – 

Mualimat di desa Mojosantren kecamatan Krian. Empat tahun kemudian 

tempat tersebut bergnti nama menjadi pendidikan guru agama negeri atau 

                                                             
1
https://mtsn2sidoarjo.sch.id. Diakses pada 20 Oktober 2020. 

https://mtsn2sidoarjo.sch.id/
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PGAN 4 tahun. Perubahan nama tersebut sesuai dengan SK MENAG No. 

163 tanggal 1 agustus 1970. Perubahan tersebut juga bukan serta merta 

usaha dari satu pihak, melainkan mendapat bantuan dari berbagai pihak, 

diantaranya; organisasi masyarakat Islam, seluruh kepela sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah kecamatan Krian, organisasi politik, serta persetujuan 

Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sidoarjo. Pada tahun 19987 seuai dengan 

surat keputusan menteri agama nomor 16 tahun 1978 tempat belajar 

tersebut berganti nama kembali menjadi MTsN Krian dan peralihan dari 

pendidikan selama 4 tahun menjadi jenjang 3 tahun. Sealain perubahan 

nama, Madrasah tersebut juga dipindahkan di  Jl. Raya Junwangi No. 1 

Krian Kabupaten Sidoarjo. Setelah berpuluh-puluh tahun MTsN krian 

berubah nama menjadi MTsN 2 Sidoarjo. Hal tersebut didasarkan pada 

KMA No. 673 tahun 2016. 2 

c. Kegiatan Ekstrakulikuler MTsN 2 Sidoarjo 

1) Karate 

2) Bulu tangkis  

3) Karawitan  

4) Seni Baca Al-Qur’an  

5) Pramuka 

6) Paskibra  

d. Keadaan Fisik MTsN 2 Sidoarjo  

1) Data guru dan siswa 

                                                             
2
Ibid. 
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Jumlah guru MTsN 2 Sidoarjo berjumlah 56 guru. Sedangkan jumlah 

peserta didik tahun ajaran 2020/2021 terdiri dari 916 siswa3 

2) Data Fasilitas Sekolah  

MTsN 2 Sidoarjo memiliki bangunan gedung sebanya 61 unit 

dengan rincian 28 kelas, 4 kantor, 1 ruang baca, 4 tempat, 4 kantin, 12 

kamar mandi, 1 ruang penjaga, dan 6 ruang lain lain.4 

2. Pra Siklus  

Peneliti melakukan pra siklus bertujuan supaya pencapaian keberhasilan 

belajar siswa sebelum dilakukan tidakan penelitian melalui peneranapan 

media pembelajaran VideoScribe dapat diketahui, adapun tingkat keberhasilan 

tersebut, sebagai berikut:5 

a. Kelas 7H 

Tabel 4.1  

Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII H MTsN 2 Sidoarjo Pra Siklus  

NO NISN NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
NILAI 

1 200212 
AELA AULIA IFTITAH 

USHOLEHA 
P 67 

2 200213 
AGNEZ NAURA 

AYUDHIATI 
P 91 

3 200214 
ASSYA ALIFFIA 

RAMADHANI PRAYITNO 
P 73 

4 200215 AYIK JULIATININGTYAS P 67 

5 200216 AZKIYA LYRA PRAHARTA P 85 

6 200217 
CAHYA ALINA PUTRI 

SUWITO 
P 88 

7 200218 DINI ZAHROTUS SAKIA P 73 

                                                             
3
Ibid. 

4
Ibid. 

5
Observasi, di MTsN 2 Sidoarjo, 24 November 2020. 
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8 200219 
FATHIA AZMI NABILA 

PUTRI 
P 82 

9 200220 ICHA EKA FEBRIANTI P 85 

10 200221 
ILLONA ASHRI PUTRI 

GANTARI 
P 76 

11 200222 INEZ RAISA AMALIA P 73 

12 200223 
KAYLA NURACHMANIA 

EKA PUTRI 
P 76 

13 200224 
KAYLLA NINDYA SHIYAM 

GUNAWAN 
P 67 

14 200225 
KEYSA FAIRANA 

IMAYNIAR 
P 61 

15 200226 LAURA DIAH IMELIA P 37 

16 200227 
LINTANG SERENADA 

CAHYONO PUTRI 
P 46 

17 200228 LULUK KHOIRIYAH P 55 

18 200229 
MUTIARA RAMADHANI 

SEPTADINATA 
P 91 

19 200230 
NABILA NAILAH NISWA 

PUTRI 
P 82 

20 200231 NAFSA HUSNA HANIFAH P 79 

21 200232 
NATASYA ARDITA 

PRAMESWARI 
P 100 

22 200233 NAURA MAULIDYA PUTRI P 76 

23 200234 
NISRINA ADZRAA 

ZAKYYA 
P 73 

24 200235 
NISRINA SALWA 

SALSABILA 
P 64 

25 200236 NORNA JULIANITA UTAMI P 61 

26 200237 
NUROTUS SALIMAH 

NADYNA ISNAINY 
P 85 

27 200238 PUTRI WIRA AYU P 79 

28 200239 
RAHMALIA OCTAVIANA 

MARSYA 
P 88 

29 200240 REVI JULIA ZUHRAH P 67 

30 200241 
SALSABILA INZANI 

ZAKARIA 
P 40 

31 200242 
SHERYL MAYSHEILA 

ADELIA PUTRI 
P 76 

32 200243 WINDA DWI NURLITA P 76 
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Beradarkan paparan data diatas bisa diketahui jika hasil belajar 

siswa kelas VII H MTsN 2 Sidoarjo masih tergolong rendah. Hal tersebut 

dibuktikan, hanya  12 siswi berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 20 

siswi belum mencapai ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak 

sekolah. Maka dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan prosentase daya 

serap sebagai berikut: 

1) Nilai Rata-rata Kelas  

 ̅ =  
     ℎ           ℎ     

     ℎ     
 

 =  
    

  
 

 = 75,28 

2) Prosentase Daya Serap 

D = 
     ℎ                ℎ       

     ℎ        ℎ        
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 37,5%6 

b. Kelas VII I 

Tabel 4.2 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo Pra Siklus 

NO NISN NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
NILAI 

1 200244 AINNINA KHOIRUNNISA P 82 

                                                             
6
Ibid. 
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2 200245 AIRIN NABILA NUR ANDINI P 61 

3 200246 ALDIEN DWI PERMATASARI P 64 

4 200247 AZKA CINTANIA YURISTI P 67 

5 200248 CHELSEA ZIA NADIA RYNA P 79 

6 200249 
ERRIKA CAHYANI CLAUDIA 

MAHESTI 
P 

73 

7 200250 ERSYA NAURA KESYA P 73 

8 200251 FAUZIAH AZZAHRAH P 89 

9 200252 FRISKA CHOIRUNITA SARI P 40 

10 200253 HANNANI AZRI ARIFIN P 85 

11 200254 HIFLA FARAH PRAMASTI P 46 

12 200255 ILMI MAULANI P 31 

13 200256 KEISHA NASYWA HANUN P 73 

14 200257 KURNIA APRILIANI P 76 

15 200258 LATHIFAH P 79 

16 200259 MIFTAKHUL JANNAH P 82 

17 200260 MIFTAKHUR RAKHMANIAH P 79 

18 200261 MUTIA AYU DAMAYANTI P 76 

19 200262 NABILA PUTRI ILMIA P 76 

20 200263 NIRINA AZZAHRAH P 61 

21 200264 PUTRI HARUM NDANI P 67 

22 200265 RAIHANUN NABILA PUTRI P 49 

23 200266 
SALSA TIRTA CANDRA 

KIRANI 
P 

88 

24 200267 
SALSABILA RAHADATUL 

AISY 
P 

73 

25 200268 
SALWA RIZQIYAH 

RAMADHANI 
P 

85 

26 200269 SEMA ERIEANA NASTITI P 73 

27 200270 TANIA RAHMAWINATA P 58 

28 200271 
VDYAH SYAKIRA 

BRILLIANA ARIADI 
P 

79 

29 200272 WULAN RASIYAH JAAMIQ P 25 

 

Beradarkan paparan data diatas bisa diketahui jika hasil belajar 

siswa kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo masih tergolong rendah. Hal tersebut 

dibuktikan, hanya  10 siswi berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 19 

siswi belum mencapai ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak 
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sekolah. Maka dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan prosentase daya 

serap sebagai berikut: 

1) Nilai Rata-rata Kelas  

 ̅ =  
     ℎ             ℎ      

     ℎ       
 

 =  
    

  
 

 = 68,24 

2) Prosentase Daya Serap 

D = 
     ℎ             ℎ      

     ℎ       ℎ       
 x 100% 

 = 
  

  
 x 100% 

 = 34,48%7 

B. Temuan Penelitian 

Peneliti menerapkan media pembelajaran videoscribe sebagai bentuk tidakan 

pada mapel Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengusahakan perolehan hasil 

belajar yang baik. Subjek yang dipilih untuk dialuakan penelitian yakni siswi 

kelas VII H MTsN 2 Sidoarjo yang berjumlah 32 orang dan siswi kelas VII I 

MTsN 2 Sidoarjo yang berjumlah 29 orang. Dan dari temuan yang diperoeh, 

penelitian ini cukup menggunakan dua siklus, dimana setiap siklusnya memiliki 

empat fase yakni planing, acting,  observing, dan reflection.  

Peneliti mendapatkan temuan penelitian dengan beberapa cara yakni hasil test, 

wawancara dan dokumentasi yang dilakukan saat penelitian, sehingga temuan 

                                                             
7
Ibid. 
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penelitian mengacu pada beberapa cara tersebut. hasil test yang dimaksud yaitu 

hasil test pada siklus I dan Sikls II yang dimanfaatkan sebagai bahan acuan tingkat 

ketuntasan belajar. Penjalasan hasil temuan peneliti pada setiap siklus dengan 

empat tahapan yang akan dijelasakan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Siklus I 

Seperti penjelasan pada bab III, peneliti menggunakan model PTK 

Kemmis dan McTaggrat. Kemmis dan McTaggart mengumakakan terdapat 

empat tahap pada setiap siklus, tahapan tersebut anatar lain; perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  Berikut penjelasan dari temuan yang 

didapatkan selama penelitian pada siklus I 

a. Perencanaan  

Penetuan materi pambelajaran yang akan diajarkan ditentukan 

berdasarkan kesepakan peneliti bersama guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada saat tahapan ini. Materi yang ditentukan yakni 

materi respon masyarakat terhadap dakwah Nabi di Madinah. Kedua belah 

pihak juga berdiskusi mengenai waktu pelaksanaan pada siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan seusai ulangan akhir semester 

yakni pada tanggal 11 Desember 2020 dengan waktu pembelajaran masa 

pandemiyang telah ditetapkan pemerintah 2 x 30 menit yang dilaksanakan 

secara online atau daring dengan menggunakan aplikasi WhatsApp. Hal ini 

dilakukan karena supaya tidak mengganggu kegiatan penilaian akhir 

semester. 
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MTsN 2 Sidoarjo ada diwilayah kecamatan Krian kabupaten 

Sidoarjo, daerah tersebut  masih dalam wilayah zona merah covid-19 yang 

mengharuskan pembelajaran secara online, dan lama waktu tahap  

pelaksanaan 2x30 menit sesuai dengan lama waktu pembelajaran yang 

telah ditetapkan pemerintah pada saat masa pandemi Covid-19.8 

Sealain penentuan materi dan waktu penelitian, dalam tahapan ini 

peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah 

penyusunan selasai, peneliti mengonsultasikan RPP tersebut kepada dosen 

pembimbing dan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 

MTsN 2 Sidoarjo. Disamping menyusunrencana pembelajaran peneliti 

juga menyusun lembar observasi guru dan siswa, membuat video animasi 

(VideoScribe) sebagai media pembelajaran yang divalidasi oleh dosen 

pembimbing dan pembuatan naskah soal test siklis I. 

1) Rencana pelaksanaan Pembelajaran 

Pemerintahan menguluarkan surat edaran nomor 14 tahun 2019 

berisi mengenai pembutan RPP yang diringkas menjadi satu lembar, 

sehingga disini peneliti mebuat RPP sesaui dengan surat edaran yang 

dikeluarkan. Terdapat empat kompetensi inti yang dirumuskan 

pemerintah, namun peniliti hanya  mengacu KI 3 dan KI dalam 

memperbaiki hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII H dan VII I 

MTsN 2 Sidoarjo mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Peniliti 

                                                             
8
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan 

dan Menteri Dalam Negeri Nomor 516 Tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran Pada Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 Di Masa Pandemi Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19). 
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memilih kompetensi dasar (KD) 3.3 Menganalisis strategi dakwah 

Nabi Muhammad SAW di Madinah. Dari KD 3.3 penulis membuat 

indikator pencapaian dibawah ini: 

3.1.1 Mengidentifikasi peristiwa Badar, peristiwa perang Uhud,  

peristiwa perang Khandak dan perjanjian Hudaibiyah 

Peneliti membagai tiga tahap pada kegiatan pembelajaran yakni 

pendahuluan, inti dan penutup. Hal tersebut dilakukan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII H dan VII I MTsN 2 

Sidoarjo pada mapel SKI. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Aktivitas guru pada pendahuluan siklus I yaitu guru memulai 

kelas online dengan menyapa siswa melalui salam, memimpin 

do’a, menanyakan kabar siswi dan menanya kesiapan siswa untuk 

melakukan pembelajaran. Kegiatan tersebut dlakukan guna 

mengektifkan suasana belajar yang mana dapat memudahkan siswa 

dalam menerima suatu materi. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, terdapat tiga tahapan pokok yakni tahapan 

eksplorasi, elaborasi dan konfrimasi. Pada tahap eksplorasi guru 

meminta peserta didik untuk mempelajari materi peristiwa perang 

Badar dan perang Uhud melalui link VideoScribe yang terdapat 

pada aplikasi YouTube. Setelah itu beranjak pada tahap elaborasi 

guru memfasilitasi siswa untuk berdiskusi/tanya jawab seputar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

 

materi. Kemudian guru berserta siswa membuat kesimpulan belajar 

siklus I pada tahap konfrimasi. 

c) Kegiatan Penutup  

Pencapaian target dapat diketahui melaui pemberian test, 

sehinggan peneliti memberikan test kognitif sesuai indikator 3.1.1 

guna mengukur hasil belajar siswa. Test tulis aspek kognitif 

didesain berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang 

dikirimkan melaui google formulir. 

Pada halaman terakhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, peneliti  

menyusun instrumen penilian hasil belajar aspek kognitif siswa.  

2) Media Pembelajaran 

Bentuk tindakan yang dapat mengatasi masalah pada kelas VII H 

dan VII I MTsN 2 Sidoarjo tersebut yakni penerapan media 

pembelajaran VideoScribe. Peneliti memimilih media tersebut karena 

media VideoScribe memuat video animasi sehingga perhatian siswa 

dapat terfikus pada materi yang disampaikan. Tidak hanya itu, media 

pembelajaran VideoScribe dapat digunakan pada pembelajaran tatap 

muka (offline) dan juga dapat digunakan pada pembelajaran jarak jauh 

(online).  

Adapun pembuatan media pembelajaran VideoScribe materi respon 

terhadap dakwah Nabi Muhammad di Madinah sebagai berikut: 

a) Mempelajari materi peristiwa perang Badar dan perang Uhud 
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b) Membuka aplikasi untuk membuat VideoScribe yakni sparkol 

VideoScribe 

Gambar 4.1 

Tampilan Awal Aplikasi Sparkol VideoScribe Versi 2.3.0 

 

c) Memilih karakter atau gambar yang digunakan dan tulisan yang 

dibutuhkan 

Gambar 4.2 

Pilihan Gambar pada Aplikasi Sparkol VideoScribe 

 

d) Memasukkan recording pada hasil kerja 

Gambar 4.3 

Proses Penambahan Suara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 

 

e) Memasukkan musik pada hasil kerja 

Gambar 4.4 

Proses Penambahan Musik 

 

f) Meyimpan hasil kerja  

Gambar 4.5 

Proses Penyimpanan Hasil Kerja 

 

g) Mengekspor hasil kerja dalam bentuk video 
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Gambar 4.6 

Proses Pengubahan Hasil Kerja Dalam Bentuk Video 

 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahapan tindakan siklus I dilakukan  tanggal 11 Desember 2020 

selama 2 x 30 menit. Tahap pelaksanaan dilakukukan secara online atau 

daring dengan menggunakan layanan chat group pada aplikasi WhatsApp 

yang dimulai pukul 18.30 WIB hingga 19.30 WIB. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

sudah disusun dengan pendahuluan, inti dan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan proses pembelajaran, peniliti sebagai 

pengajar membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam . 

secara online pada layanan chat group di aplikasi WhatsApp. Tidak 

kurang dari satu menit murid merespon pembirian salam ari guru. 

Pendidik tidak lupa memastikan siswa dalam keadaan sehat dan juga 

siap untuk mengikuti pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 
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Pendidik menugaskan peserta didik mempelajari materi peristiwa 

perang badar dan perang uhud yang telah disiapkan. Guru menbuat 

materi tersebut menjadi video animas menarik atau VideoScribe yang 

telah diunggah oleh guru pada aplikasi YouTube. Kemudian guru 

menyalin dan membagikan link VideoScribe yang telah dibuat dan 

diunggah ke YouTube kepada siswa kelas VII H dan siswi VII I yang 

telah dikelompokkan dalam ruang Group aplikasi WhatsApp. Adapun 

media pembelajaran VideoScribe yang telah dibuat dapat putar memalui 

link dibawah ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=z0535fL9Lvc&t=62s 

Gambar 4.7 

Tampilan VideoScribe yang Telah Diunggah pada aplikasi YouTube 

 

Siswi kelas VII H dan VII I bersemangat mempelajari materi yang 

disiapkan dan dikemas dalam bentuk video pembelajaran yang menarik, 

yakni VideoScribe.  Hal tersebut terlihat dari respon siswi di aplikasi 

WhatsApp dan juga jumlah orang yang telah melihat video 

pembelajaran yang terdapat di aplikasi YouTube. Selain itu guru 

https://www.youtube.com/watch?v=z0535fL9Lvc&t=62s
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(peneliti) juga memberikan sedikit motivasi agar para siswi lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi tersebut. Namun, siswi kurang 

aktif dalam mengajukan pertanyaan.Hal tersebut terlihat tidak ada siswi 

melontarkan pertanyaan pada saat guru (peniliti) meberikan fasilitas 

atau waktu bertanya. Untuk meyakinkan guru para siswi tidak bertanya 

dikarenakan masih merasa malu dan mereka telah menangkap materi 

pembelajaran peristiwa perang Badar dan perang Uhud. Guru (peniliti) 

melontarkan pertanyaan terkait pelajaran siklus I. Tanpa dsangka, 

jawaban yang disampaikan siswa ttidak ada kesalahan. Keyakinan guru 

akan pemahaman peserta didik sudah baik. Dan selanjutnya murid 

beserta pendidik membuatkesimpulan pembelajaran. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru mengadakan evaluasi melalui pembagian link google 

formulir yang memuat test tulis berupa pilihan ganda kepada siswa. 

Setelah itu, guru mengajak siswi membaca doa kafaratul majelis  serta 

mengucapkan salam sebagi tanda kelas telah selesai 

c. Observasi 

Tahapan observasi memuat kegiatan pengamatan mengenai aktivitas 

guru dan aktivitas siswa saat kegiatan belajar dilaksanakan. Pada tahap ini 

membutuhkan kerjasama guru mata pelejaran Sejarah Kebudayaan Islam 

bersama peniliti. Dimana peniliti bertindak sebagai guru yang menerapkan 

media pembelajaran VideoScribe sedangkan guru mapel Sejarah 
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Kebudayaan Islam kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo bertindak 

sebagai observer.  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru 

selama proses belajar menggunakan media pembelajaran VideoScribe 

secara online atau dalam jaringan pada siklus I dicatat pada tabel 

dibawah ini 

 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Aktivitas  1 2 3 4 

A Pebukaan pembelajaran  

1 Memfokuskan siswa pada pelajaran      

2 Memimpin berdo’a     

3 Memotivasi peserta  didik     

B. Mengelola pembelajaran 

1 Menyiapkan sumber untuk belajar     

2 

Materi telah disampaikan melalui 

VideoScribe 

    

3 Menyimpulkan pembelajaran     
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C. Pengorganisasian Waktu, Siswa dan Fasilitas Belajar Online 

1 Dapat mengalokasi waktu     

2 Mengondisikan murid   √  

3 

Menggunakan fasilitas belajar online 

dengan baik 

  √  

D. Komunikasi  

1 

mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

  √  

2 

Menjawab pertanyaan siswa dengan 

tepat 

 √   

3 Menjadikan siswa percaya diri √    

E. Evaluasi  

1 Mengadakan test     √ 

2 Waktu yang disediakan cukup   √  

3 Memuji siswa   √  

Jumlah 42 

 

Perolehan skor observasi guru pada siklus I adalah 42 yang berarti 

nilai peroleh hasil observasi siklus I yaitu 70. Dari nilai perolehan 
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tesebut dapat kita ketahui kategori aktivitas guru tergoolong cukup. 

Nilai perolehan didapat dari perhitungan berikut ini: 

Nilai perolehan = 
           ℎ  

              
  x 100 

 = 
  

  
  x 100 

 = 70 

Guru sudah melaksanakan kegiatan aktivitas guru pada siklus I 

secara bagus. Meskipun demikian, perlu beberapa perbaikan di siklus 

II mengingat kendala-kendala masih muncul.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

selama proses belajar menggunakan media pembelajaran VideoScribe 

secara online atau dalam jaringan pada siklus I dicatat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas siswa 

No Kegiatan 1 2 3 4 

1 Bersedia mempelajari materi pada 

media VideoScribe 

   √ 

2 Mampu menegerjakan  tugas 

peristiwa perang Badar dan 

 √   
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perang Uhud tepat waktu 

3 Memberikan tanggapan saat 

diskusi 

 √   

4 Berani bertanya  √    

5 Bisa menajawab pertanyaan 

dengan tepat 

  √  

 

Perolehan skor observasi siswa pada siklus I adalah 11 yang berarti 

nilai peroleh hasil observasi siklus I yaitu 55. Dari nilai perolehan 

tesebut dapat kita ketahui kategori aktivitas guru tergoolong cukup. 

Nilai perolehan didapat dari perhitungan berikut ini: 

Nilai perolehan = 
           ℎ  

              
  x 100 

 = 
  

  
  x 100 

 = 55 

Siswa belum melaksanakan kegiatan aktivitas siswa dengan baik. 

oleh peneliti Oleh karena itu, perlu beberapa perbaikan di siklus II 

mengingat banyak terdapat kekurangan.  

3) Hasil Belajar Siswa  

Peneliti memberikan test tulis siklus I berupa pilihan ganda 

sebnayak 20 melalui google formulir. Test tersebut digunakan untuk 
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mengukur keberhasilan siswa. Adapun hasil test tersebut sebagai 

betikut: 

a) Kelas VII H 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII H Siklus I 

NO NIM NAMA NILAI 

1 200212 
AELA AULIA IFTITAH 

USHOLEHA 
85 

2 200213 AGNEZ NAURA AYUDHIATI 90 

3 200214 
ASSYA ALIFFIA RAMADHANI 

PRAYITNO 
65 

4 200215 AYIK JULIATININGTYAS 85 

5 200216 AZKIYA LYRA PRAHARTA 55 

6 200217 CAHYA ALINA PUTRI SUWITO 80 

7 200218 DINI ZAHROTUS SAKIA 95 

8 200219 FATHIA AZMI NABILA PUTRI 80 

9 200220 ICHA EKA FEBRIANTI 70 

10 200221 
ILLONA ASHRI PUTRI 

GANTARI 
80 

11 200222 INEZ RAISA AMALIA 50 

12 200223 
KAYLA NURACHMANIA EKA 

PUTRI 
75 

13 200224 
KAYLLA NINDYA SHIYAM 

GUNAWAN 
95 

14 200225 KEYSA FAIRANA IMAYNIAR 50 

15 200226 LAURA DIAH IMELIA 85 

16 200227 
LINTANG SERENADA 

CAHYONO PUTRI 
65 

17 200228 LULUK KHOIRIYAH 60 

18 200229 
MUTIARA RAMADHANI 

SEPTADINATA 
90 

19 200230 
NABILA NAILAH NISWA 

PUTRI 
80 

20 200231 NAFSA HUSNA HANIFAH 95 

21 200232 
NATASYA ARDITA 

PRAMESWARI 
100 

22 200233 NAURA MAULIDYA PUTRI 65 

23 200234 NISRINA ADZRAA ZAKYYA 75 

24 200235 NISRINA SALWA SALSABILA 85 
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25 200236 NORNA JULIANITA UTAMI 80 

26 200237 
NUROTUS SALIMAH NADYNA 

ISNAINY 
100 

27 200238 PUTRI WIRA AYU 80 

28 200239 
RAHMALIA OCTAVIANA 

MARSYA 
95 

29 200240 REVI JULIA ZUHRAH 80 

30 200241 SALSABILA INZANI ZAKARIA 60 

31 200242 
SHERYL MAYSHEILA ADELIA 

PUTRI 
80 

32 200243 WINDA DWI NURLITA 80 

 

 

Beradarkan paparan tabel diatas bisa diketuhi siswa kelas 

VII H MTsN 2 Sidoarjo yang memperoleh nilai tntas pada siklus I 

mengalami kenaikan. Hal tersebut dibuktikan, terdapat 21 siswi 

berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 11 siswi belum mencapai 

ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak sekolah. Maka 

dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan prosentase daya serap 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata kelas  

 ̅ =  
     ℎ           ℎ     

     ℎ     
 

=  
    

  
 

= 78,43 

Presentase daya serap 

D = 
     ℎ                ℎ      

     ℎ        ℎ        
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 
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= 65,63% 

b) Kelas VII I 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII I Siklus I 

NO NIM NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
NILAI 

1 200244 
AINNINA 

KHOIRUNNISA 
P 

80 

2 200245 
AIRIN NABILA NUR 

ANDINI 
P 

85 

3 200246 
ALDIEN DWI 

PERMATASARI 
P 

60 

4 200247 
AZKA CINTANIA 

YURISTI 
P 

80 

5 200248 
CHELSEA ZIA NADIA 

RYNA 
P 

100 

6 200249 
ERRIKA CAHYANI 

CLAUDIA MAHESTI 
P 

79 

7 200250 ERSYA NAURA KESYA P 85 

8 200251 FAUZIAH AZZAHRAH P 55 

9 200252 
FRISKA CHOIRUNITA 

SARI 
P 

85 

10 200253 HANNANI AZRI ARIFIN P 60 

11 200254 
HIFLA FARAH 

PRAMASTI 
P 

80 

12 200255 ILMI MAULANI P 40 

13 200256 
KEISHA NASYWA 

HANUN 
P 

85 

14 200257 KURNIA APRILIANI P 60 

15 200258 LATHIFAH P 80 

16 200259 MIFTAKHUL JANNAH P 90 

17 200260 
MIFTAKHUR 

RAKHMANIAH 
P 

90 

18 200261 
MUTIA AYU 

DAMAYANTI 
P 

60 

19 200262 NABILA PUTRI ILMIA P 85 

20 200263 NIRINA AZZAHRAH P 50 

21 200264 PUTRI HARUM NDANI P 85 

22 200265 
RAIHANUN NABILA 

PUTRI 
P 

80 
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23 200266 
SALSA TIRTA CANDRA 

KIRANI 
P 

95 

24 200267 
SALSABILA 

RAHADATUL AISY 
P 

70 

25 200268 
SALWA RIZQIYAH 

RAMADHANI 
P 

60 

26 200269 
SEMA ERIEANA 

NASTITI 
P 

60 

27 200270 
TANIA 

RAHMAWINATA 
P 

90 

28 200271 
VDYAH SYAKIRA 

BRILLIANA ARIADI 
P 

80 

29 200272 
WULAN RASIYAH 

JAAMIQ 
P 

65 

Beradarkan paparan tabel diatas bisa diketuhi bila siswi 

kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo yang memperoleh nilai tuntas pada 

siklus I mengalami kenaikan. Hal tersebut dibuktikan, terdapat 18 

siswi berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 11 siswi belum 

mencapai ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak 

sekolah. Maka dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan 

prosentase daya serap sebagai berikut: 

Nilai Rata-rata kelas  

 ̅ =  
     ℎ           ℎ     

     ℎ     
 

=  
    

  
 

= 74,82 

Prosentase daya serap 

D = 
     ℎ             ℎ      

     ℎ       ℎ       
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 
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= 65,52%  

 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VII MTsN 2 Sidoarjo berdiskusi tentang 

kekurangan penerapan media pembelajaran VideoScribe selama 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

seusai dilakukan tindakan  mapel Sejarah Kebudayaan Islam secara 

online. Beberapa kendala yang terjadi dianaranya; siswi masih merasa 

malu untuk menanyakan hal yang dimengertinya. Dan beberapa siswi 

masih enggan mengikuti kegiatan belajar, hanya sedikit dar mereka yang 

berniat mengikuti pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang dilakukan 

kurang bermakna. Adapun hasil refleksi yang dilakukan dari siklus I antara 

lain: 

1) Beberpa dari para sisiwi masih enggan mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

2) Aplikasi saprkol VideoScribe masih memakai versi 2.3.0 sehingga 

media pembelajaran berupa VideoScribe kurang menarik perhatian  

3) Media pembelajaran VideoScribe yang dibuat belum membuat siswa 

berfikir kritis  

Dari hasil refleksi diatas, dapat diketahui masih terdapat 

kekurangan pada siklus I. Oleh karena itu, peneliti dan guru mapel 
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membuat perencanaan perbaikan siklus I di siklus II. Tujuan dari 

perbaikan supaya indikator keberhasilan siswa dapat tercapai.  

2. Deskrpsi Siklus II 

a. Perencanaan 

Tahap perancanaan siklus II pada dasarnya perbaikan dari 

kekurangan di siklus sebeumnya. Peneliti membuat perencanaan 

perbaikan yang akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran siklus II 

sebagai upaya untuk mencapai indikator kinerja. Hal-hal yang dilakukan 

peneliti pada perencanaan siklus II dapat dilihat pada penjelasan dibawah 

ini: 

1) Membuat Rancangan Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 

Pemerintahan menguluarkan surat edaran nomor 14 tahun 2019 

berisi mengenai pembutan RPP yang diringkas menjadi satu lembar, 

sehingga disini peneliti mebuat RPP sesaui dengan surat edaran yang 

dikeluarkan. Terdapat empat kompetensi inti yang dirumuskan 

pemerintah, namun peniliti hanya  mengacu KI 3 dan KI dalam 

memperbaiki hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VII H dan VII I 

MTsN 2 Sidoarjo mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Peniliti 

memilih kompetensi dasar (KD) 3.3 Menganalisis strategi dakwah 

Nabi Muhammad SAW di Madinah. Dari KD 3.3 penulis membuat 

indikator pencapaian dibawah ini: 

3.1.2 Mengidentifikasi peristiwa Badar, peristiwa perang Uhud,  

peristiwa perang Khandak dan perjanjian Hudaibiyah 
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Peneliti membagai tiga tahap pada kegiatan pembelajaran yakni 

pendahuluan, inti dan penutup. Hal tersebut dilakukan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII H dan VII I MTsN 2 

Sidoarjo pada mapel SKI. 

a) Kegiatan pendahuluan  

Aktivitas guru pada pendahuluan siklus I yaitu guru 

memulai kelas online dengan menyapa siswa melalui salam, 

memimpin do’a, menanyakan kabar siswi dan menanya kesiapan 

siswa untuk melakukan pembelajaran. Kegiatan tersebut dlakukan 

guna mengektifkan suasana belajar yang mana dapat 

memudahkan siswa dalam menerima suatu materi.Kemudian 

peneliti melakukan apersepsi tentang respon terhadap dakwah 

Nabi di Madinah. Tujuannya adalah untuk mengingat kembali 

materi sebelumnya. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti memuat tiga tahapan pokok yakni tahapan 

eksplorasi, elaborasi dan konfrimasi. tahap eksplorasi tahapan 

dimana pendidik memerintahkan murid untuk mempelajari materi 

peristiwa perang Badar dan perang Uhud melalui link 

VideoScribe yang terdapat pada aplikasi YouTube. Setelah itu 

beranjak pada tahap elaborasi guru memfasilitasi siswa untuk 

berdiskusi/tanya jawab seputar materi. Kemudian guru berserta 

siswa membuat kesimpulan belajar siklus I pada tahap konfrimasi. 
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c) Kegiatan Penutup  

Pencapaian target dapat diketahui melaui pemberian test, 

sehinggan peneliti memberikan test kognitif sesuai indikator 3.1.1 

guna mengukur hasil belajar siswa. Test tulis aspek kognitif 

didesain berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang 

dikirimkan melaui google formulir. 

 

Pada halaman terakhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, peneliti  

menyusun instrumen penilian hasil belajar siswa pada aspek kognitif.  

2) Memperbarui aplikasi Sparkol VideoScribe dari versi 2.3.0 ke versi 

2.3.6 

Gambar 4.8 

Pembaharuan Aplikasi Sparkol VideoScribe ke Versi 2.3.6 

 

3) Memperbaiki media pembelejaran VideoScribe agar dapat 

merangsang pikiran peserta didik untuk berfikir kritis. Peneliti 

menggunakan aplikasi Sparkol VideoScribe versi 2.3.6 sebagai sarana 

untuk membantu pembuatan media VideoScribe yang lebih menarik 
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dan dapat merangsang pikiran peserta didik. Adapun langkah-langkah 

pembuatan VideoScribe dengan menggunakan aplikasi Sparkol 

VideoScribe versi 2.3.6 sebagaimana telah dipaparkan pada kajian 

teori. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan tindakan siklus I dilakukan  tanggal 21 Desember 2020 

selama 2 x 30 menit. Tahap pelaksanaan dilakukukan secara online atau 

daring dengan menggunakan layanan chat group pada aplikasi WhatsApp 

yang dimulai pukul 15.30 WIB hingga 16.30 WIB. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

sudah disusun dengan pendahuluan, inti dan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan proses pembelajaran, peniliti sebagai 

pengajar membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam secara online pada layanan chat group di aplikasi WhatsApp. 

Peserta didik menjawab salam dengan antusias. Supaya pembelajaran 

dapat bermanfaat guru bersama dengan siswa memanjatkan do’a. 

Guru menyakan kabar peserta didik serta memberi motivasi kepada 

pesserta didik agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Dan 

guru juga mengecek kesiapan peserta didik untuk mengikuti 

pelaksanaan pembelajran.  

Selain itu guru juga melakukan apersepsi dan sedikit membahas 

kembali materi pembelajaran pada pembelajaran sebelumnya.  
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2) Kegiatan Inti  

Pendidik meminta peserta didik untuk mempelajari peristiwa 

perang Khandak dan perjanjian Hudaibiah yang telah disiapkan. Guru 

menbuat materi tersebut menjadi video animas menarik atau 

VideoScribe dan telah diunggah oleh guru pada aplikasi YouTube. 

Kemudian guru menyalin dan membagikan link VideoScribe yang 

telah dibuat dan diuploud ke YouTube kepada siswa kelas VII H dan 

siswi VII I yang telah dikelompokkan dalam ruang Group aplikasi 

WhatsApp. Adapun media pembelajaran VideoScribe yang telah 

dibuat dapat putar memalui link dibawah ini 

https://www.youtube.com/watch?v=PXNnYkRKqjQ&t=2s 

Gambar 4.9 

Tampilan VideoScribe Siklus II Yang Telah Diunggah Pada 

Aplikasi Youtube 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PXNnYkRKqjQ&t=2s
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Siswi kelas VII H dan VII I lebih bersemangat mempelajari materi 

yang disiapkan dan dikemas dalam bentuk video pembelajaran yang 

menarik, yakni VideoScribe.  Hal tersebut terlihat dari respon siswi di 

aplikasi WhatsApp dan juga jumlah orang yang telah melihat video 

pembelajaran yang terdapat di aplikasi YouTube. Selain itu guru 

(peneliti) juga memberikan sedikit motivasi agar para siswi lebih 

bersemangat dalam mempelajari materi tersebut. 

Setelah 15 menit mempelajari materi, Guru memfasilitasi siswa 

untuk melakukan sesi tanya jawab materi yang tidak mereka pahami. 

Dengan antusias para siswi mengajukan beberapa pertanyaan yang 

belum mereka mengerti. dari aktivitas siswa tersebut, sudah terlihat 

media pembelajaran VideoScribe siklus II sudah merangsang pikiran 

siswa untuk berfikir kritis dan para siswa tidak lagi merasa malu dan 

canggung dalam proses pembelajaran. setelah pendidik memberikan 

semua jawaban, pendidik memastikan bahwa murid telah memahami 

materi pembelajaran dan memastikan tidak ada siswa yang masih 

belum memahami pembelajaran. Dan selanjutnya murid beserta 

pendidik membuat kesimpulan pembelajaran.  

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup peneliti melakuakan evaluasi pembelajaran 

dengan membagikan link google formulir yang memuat test tulis berupa 

pilihan ganda kepada siswa. Guru memberi waktu kurang lebih 25 

menit kepada siswa untuk mengerjakan test tulis. Setelah melakukan 
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evaluasi seperti sebelumnya, Setelah itu, guru mengajak siswi membaca 

doa kafaratul majelis  serta mengucapkan salam sebagi tanda kelas 

telah selesai. 

c. Hasil Pengamatan  

Tahapan observasi memuat kegiatan pengamatan mengenai 

aktivitas guru dan aktivitas siswa saat kegiatan belajar dilaksanakan. 

Pada tahap ini membutuhkan kerjasama guru mata pelejaran Sejarah 

Kebudayaan Islam bersama peniliti. Dimana peniliti bertindak sebagai 

guru yang menerapkan media pembelajaran VideoScribe sedangkan guru 

mapel Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo 

bertindak sebagai observer. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh guru 

selama proses belajar menggunakan media pembelajaran 

VideoScribe secara online atau dalam jaringan pada siklus I dicatat 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Kegiatan 1 2 3 4 

A Pebukaan pembelajaran  

1 Memfokuskan siswa pada pelajaran     
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2 Memimpin berdo’a    √ 

3 Memotivasi peserta  didik    √ 

B. Mengelola pembelajaran 

1 Menyiapkan sumber untuk belajar     

2 

Materi telah disampaikan melalui 

VideoScribe 

   √ 

3 Menyimpulkan pembelajaran     

C. 

Mengorganisasikan Waktu, Siswa dan Fasilitas Belajar 

Online 

1 Dapat mengalokasi waktu     

2 Mengondisikan murid    √ 

3 
Menggunakan fasilitas belajar online 

dengan baik 

  √  

D. Komunikasi dengan Siswa 

1 
mengajukan pertanyaan kepada 

siswa 

  √  

2 
Menjawab pertanyaan siswa dengan 

tepat 

   √ 

3 Menjadikan siswa percaya diri    √ 

E. Evaluasi 
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1 Mengadakan test    √ 

2 Waktu yang disediakan cukup    √ 

3 Memuji siswa    √ 

Jumlah 56 

 

Perolehan skor observasi guru pada siklus I adalah 56 yang berarti 

nilai peroleh hasil observasi siklus I yaitu 83. Dari nilai perolehan 

tesebut dapat kita ketahui kategori aktivitas guru tergoolong tinggi. 

Nilai perolehan didapat dari perhitungan berikut ini: 

Nilai perolehan = 
           ℎ  

              
  x 100 

 = 
  

  
  x 100 

 = 83 

Guru telah melaksanaan kegiatan belajar seperti yang tercantum 

dalam rencana pembelajaran yang disbuat secara maksimal.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

selama proses belajar menggunakan media pembelajaran VideoScribe 

secara online atau dalam jaringan pada siklus I dicatat pada tabel 

dibawah ini 
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Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas siswa 

No Kegiatan 1 2 3 4 

1 Bersedia mempelajari materi pada 

media VideoScribe 

   √ 

2 Bertanggung jawab atas tugas 

peristiwa perang Khandak dan 

perjanjian Hudaibiyah 

   √ 

3 Memberikan tanggapan saat 

diskusi 

   √ 

4 Mengajukan pertanyaan    √ 

5 Bisa menajawab pertanyaan 

dengan tepat 

  √  

 

Perolehan skor observasi siswa pada siklus I adalah 19 yang berarti 

nilai peroleh hasil observasi siklus I yaitu 95. Dari nilai perolehan 

tesebut dapat kita ketahui kategori aktivitas guru tergoolong sangat 

tinggi. Nilai perolehan didapat dari perhitungan berikut ini: 

Nilai perolehan = 
           ℎ  

              
  x 100 

 = 
  

  
  x 100 

 = 95 
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Kegiatan aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus I telah sesuai 

dengan harapan peneliti.  

3) Hasil Belajar Siswa  

Peneliti memberikan test tulis siklus I berupa pilihan ganda 

sebnayak 20 melalui google formulir. Test tersebut digunakan untuk 

mengukur keberhasilan siswa. Adapun hasil test tersebut sebagai 

betikut: 

a. Kelas VII H 

Tabel 4.9 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII H Siklus II 

NO NIM NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
NILAI 

1 200212 
AELA AULIA IFTITAH 

USHOLEHA 
P 90 

2 200213 
AGNEZ NAURA 

AYUDHIATI 
P 80 

3 200214 

ASSYA ALIFFIA 

RAMADHANI 

PRAYITNO 

P 95 

4 200215 
AYIK 

JULIATININGTYAS 
P 90 

5 200216 
AZKIYA LYRA 

PRAHARTA 
P 85 

6 200217 
CAHYA ALINA PUTRI 

SUWITO 
P 95 

7 200218 DINI ZAHROTUS SAKIA P 100 

8 200219 
FATHIA AZMI NABILA 

PUTRI 
P 85 

9 200220 ICHA EKA FEBRIANTI P 95 

10 200221 
ILLONA ASHRI PUTRI 

GANTARI 
P 90 

11 200222 INEZ RAISA AMALIA P 70 

12 200223 

KAYLA 

NURACHMANIA EKA 

PUTRI 

P 90 
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13 200224 
KAYLLA NINDYA 

SHIYAM GUNAWAN  
P 100 

14 200225 
KEYSA FAIRANA 

IMAYNIAR 
P 95 

15 200226 LAURA DIAH IMELIA P 90 

16 200227 
LINTANG SERENADA 

CAHYONO PUTRI 
P 70 

17 200228 LULUK KHOIRIYAH P 90 

18 200229 

MUTIARA 

RAMADHANI 

SEPTADINATA 

P 

100 

19 200230 
NABILA NAILAH 

NISWA PUTRI 
P 

90 

20 200231 
NAFSA HUSNA 

HANIFAH 
P 

95 

21 200232 
NATASYA ARDITA 

PRAMESWARI 
P 

90 

22 200233 
NAURA MAULIDYA 

PUTRI 
P 

75 

23 200234 
NISRINA ADZRAA 

ZAKYYA 
P 85 

24 200235 
NISRINA SALWA 

SALSABILA 
P 85 

25 200236 
NORNA JULIANITA 

UTAMI 
P 90 

26 200237 
NUROTUS SALIMAH 

NADYNA ISNAINY 
P 95 

27 200238 PUTRI WIRA AYU P 80 

28 200239 
RAHMALIA 

OCTAVIANA MARSYA 
P 95 

29 200240 REVI JULIA ZUHRAH P 65 

30 200241 
SALSABILA INZANI 

ZAKARIA 
P 90 

31 200242 
SHERYL MAYSHEILA 

ADELIA PUTRI 
P 90 

32 200243 WINDA DWI NURLITA P 80 

 

Beradarkan paparan tabel diatas bisa diketuhi siswa kelas 

VII H MTsN 2 Sidoarjo yang memperoleh nilai tntas pada siklus I 

mengalami kenaikan. Hal tersebut dibuktikan, terdapat 28 siswi 

berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 4 siswi belum mencapai 
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ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak sekolah. Maka 

dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan prosentase daya serap 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata kelas  

 ̅ =  
     ℎ           ℎ     

     ℎ     
 

=  
    

  
 

= 87,96 

Prosentase daya serap 

D = 
     ℎ             ℎ      

     ℎ       ℎ       
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 87,5%  

b. Kelas VII I 

Tabel 4.10 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII I Siklus II 

 

NO NIM NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
NILAI 

1 200244 
AINNINA 

KHOIRUNNISA 
P 

95 

2 200245 
AIRIN NABILA NUR 

ANDINI 
P 

90 

3 200246 
ALDIEN DWI 

PERMATASARI 
P 

85 

4 200247 
AZKA CINTANIA 

YURISTI 
P 

90 

5 200248 CHELSEA ZIA NADIA P 100 
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RYNA 

6 200249 
ERRIKA CAHYANI 

CLAUDIA MAHESTI 
P 

90 

7 200250 ERSYA NAURA KESYA P 75 

8 200251 FAUZIAH AZZAHRAH P 85 

9 200252 
FRISKA CHOIRUNITA 

SARI 
P 

90 

10 200253 HANNANI AZRI ARIFIN P 80 

11 200254 
HIFLA FARAH 

PRAMASTI 
P 

90 

12 200255 ILMI MAULANI P 95 

13 200256 
KEISHA NASYWA 

HANUN 
P 

85 

14 200257 KURNIA APRILIANI P 90 

15 200258 LATHIFAH P 75 

16 200259 MIFTAKHUL JANNAH P 85 

17 200260 
MIFTAKHUR 

RAKHMANIAH 
P 

100 

18 200261 
MUTIA AYU 

DAMAYANTI 
P 

75 

19 200262 NABILA PUTRI ILMIA P 95 

20 200263 NIRINA AZZAHRAH P 90 

21 200264 PUTRI HARUM NDANI P 85 

22 200265 
RAIHANUN NABILA 

PUTRI 
P 

80 

23 200266 
SALSA TIRTA CANDRA 

KIRANI 
P 

100 

24 200267 
SALSABILA 

RAHADATUL AISY 
P 

90 

25 200268 
SALWA RIZQIYAH 

RAMADHANI 
P 

85 

26 200269 
SEMA ERIEANA 

NASTITI 
P 

90 

27 200270 
TANIA 

RAHMAWINATA 
P 

75 

28 200271 
VDYAH SYAKIRA 

BRILLIANA ARIADI 
P 

90 

29 200272 
WULAN RASIYAH 

JAAMIQ 
P 

90 

 

Beradarkan paparan tabel diatas bisa diketuhi bila siswi 

kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo yang memperoleh nilai tuntas pada 
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siklus I mengalami kenaikan. Hal tersebut dibuktikan, terdapat 25 

siswi berhasil mencapai nilai 78. Sedangkan 4 siswi belum 

mencapai ketuntasan minimal bedasarkan ketetapan pihak 

sekolah. Maka dari itu dapat diketahui niali rata-rata dan 

prosentase daya serap sebagai berikut: 

Nilai rata-rata kelas  

 ̅ =  
     ℎ           ℎ     

     ℎ     
 

=  
    

  
 

= 88,10 

Prosentase daya serap 

D = 
     ℎ             ℎ      

     ℎ       ℎ       
 x 100% 

= 
  

  
 x 100% 

= 86,21%  

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi siklus II, peneliti bersama guru mapel Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VII H dan VII I MTsN 2 Sidoarjo 

mendiskusikan kegiatan pembelajaran dengan menerapakan media 

pembelajaran VideoScribe. Dari diskusi refleksi siklus II mendapatkan 

temuan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

VideoScribe dilaksanakan secara maksimal. Pernyataan tersebut 

didapatkan dari keaktifan kelas dan peningkatan hasil evaluasi dari siklus 
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I. Lebih banyak siswi bersedia mengikuti pembelajaran, siswi mulai 

memberaikan diri dan mengajukan pertayaan mngenai hal yangia tidak 

mengerti. setelah peneliti melakukan perbaikan di siklus II, terlihat ada 

peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dari refleksi siklus II 

tersebut, penelitian dianggap teah sukses. Oleh karena itu, peneliti 

memutuskan untuk menghentian penelitian.  

Adapun perbandingan hasil penelitian pada setiap siklus dipaparkan 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.11 

Perbandingan Hasil Penelitian Pada Setiap Siklus 

No Hasil Penelitian kelas 

Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus II 

1 

Nilai rata-rata 

siswa 

VII H 75,28 78,43 87,96 

VII I 68,24 68,24 88,10 

2 

Presentase 

Ketuntasan kelas 

VII H 37,5% 65.63% 87,5% 

VII I 34,48% 66,52% 86,21% 

 

Tabel 4.12 

Ringkasan Hasil Observaasi Guru dan Siswa 

No Hasil Penilitian Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Lembar 70 83 Mengalami kenaikan13 
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Observasi guru skor dari siklus I 

2 

Lembar 

Observasi siswa 

55 95 

Mengalami kenaikan 40 

skor dari siklus I 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

 Dari pengematan prasiklus yang dilakukan  peneliti pada kelas VII H dan 

VII I MTsN 2 Sidoarjo dapat dikatakan bahwa perolehan hasil belajar kelas VII 

MTsN 2 Sidoarjo pada mapel Sejarah Kebudayaan Islam masih rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat melalui jumlah siswa mampu memperoleh hasil belajar 

diatas KKM yang ditentukan. Siswa kelas VII H yang memperoleh nilai diatas 

KMM hanya sebanyak 12 dan siswa VII I yang dapat mecapai nilai KKM hanya 

sebanyak 10 sedangkan siswa lainnya dikatakan belum mencapai ketuntasan. 

Sehingga dapat diketahui prosentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII H 

dan VII I masing-masing adalah 37,5% (rendah) dan 34,48% (rendah) dan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa kelas VII H dan kelas VII I yang diperoleh masing-

masing 75,28 dan 68,97. 

Menurut Rusman, terdapat dua faktor mempengaruhi hasil belajar yakni 

faktor dalam diri siswa seperti; bakat minat, kognitif dan daya nalar, motif dan 

motivasi, perhatian,. Dan faktor dari luar diri siswa yang mencakup faktor 

lingkungan dan faktor instrumental, dimana faktor intrumental mencakup 

kurikulum, sarana dan prasarana, guru, media pembelajaran dan lainnya.22 

Rendahnya perolehan hasil belajar tersebut jika dilihat dari pengamatan 

yang dilakukan, maka faktor penyebabnya diantaranya; 1) pendidik belum 

mampu membuat atau menggunakan  variasi media belajar yang menarik dan 

                                                             
22Rusman, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar, 124 
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dapat membantu siswa dalam kesulitan belajar, 2) kurangnya pembelajaran yang 

menyenangkan, serta 3) kurangnya guru dalam memacu siswa untuk berfikir 

kritis dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa merasa bosan dan tidak 

bersemangat dalam proses pembelajaran 

B. Penerapan Media Pembelajaran VideoScribe Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Peneliti memilih menggunakan media pembelajaran VideoScribe karena 

sesuai dengan materi, situasi pandemi pada saat ini, dan penerapan media tersebut 

belum pernah dilakukanguru mapel Sejarah Kebudayaan Islam MTsN 2 Sidoarjo 

jenis penggunaan evaluasi oleh peniliti yakni menggunakan test tulis secara online 

berupa pilihan ganda. 

Penerapan media pembelajaran VideoScribe pada kelas VII H dan VII I 

MTsN 2 Sidoarjo yang dilaksanakan secara online pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam diterpakan sama seperti perencaan yang terdapat pada RPP. 

pelaksanaan pembelajaran tersebut terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup.  

Langkah-langkah pembelajaran dalam siklus I dan siklus II sama. Namun 

demikian, memiliki perbedaan isi dalam VideoScribe. Pada siklus I, peniliti 

menggunakan aplikasi sparkol VideoScribe versi lama. Sedangkan pada siklus II 

peniliti menggunakan aplikasi sparkol VideoScribe terbaru. Pembaharuan tersebut 

untuk perolehan hasil belajar siswa secara individual pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam lebih baik dari sebelumnya. 
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Seperti penjalasan pada kajian teori, terdapat keunggulan serta kelemahan 

media pembelajaran VideoScribe. Keunggulan media pembelajaran VideoScribe 

diantaranya menyatukan beberapa gambar, tulisan, rekaman, dan musik menjadi 

satu yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. selain itu materi pembelajaran 

dapat ditangkap siswa, karena fakus siswa mengarah pada pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan media pembelajaran VideoScribe adalah dalam 

pembuatannya memerlukan perlengkapan tertentu, menggunakan daya elektri, 

dibutuhkan keahlian kreativitas, Memerlukan akses internet, memerlukan biaya 

untuk menggunakan aplikasi Sparkol VideoScribe 

Perolehan aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus II memiliki  

perbedaan. pada siklus I,  skor aktivitas guru yang diperoleh masih 70 yang 

tergolong katagori cukup dan skor aktivitas siswa memperoleh sebanyak 55 skor 

yang tergolong dalam katagori  rendah. Sedangkan perolehan skor aktivitas guru 

dan aktivitas siwa siklus II masing-masing mengalami peningkatan hingga 

mencapai 83 skor yang tergolong dalam katagori tinggi dan 95 yang tergolong 

dalam kategori sangat tinggi 

C. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam DenganPenerapan Media Pembelajaran VideoScribe 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, siswi kelas VII H yang berhasil 

mencapai nilai KKM hanya 12 orang (37,5%) dan 20 orang (62,5%) masih belum 

mencapai nilai minimal. Sedangkan pada kelas VII I siswi berhasil mencapai nilai 

KKM hanya 10 orang (34,48%) dan 19 orang (68,97%) masih belum mencapai 

nilai minimal. Pada siklus I prosentase ketentusan belajar kelas VII H masih 
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65,63% dengan nilai rata-rata kelas 78,43 dan presentase ketentusan belajar kelas 

VII I  masih 65,52% dengan nilai rata-rata kelas 74,82 sedangkan prosentase 

ketentusan belajar kelas VII H dan kelas VII I siklus II masing-masing telah 

mencapai 87,5% (sangat tinggi) dan 88,10% (sangat tinggi) yang berarti telah 

mencapai target belajar tuntas yakni 78%  dengan nilai rata-rata kelas masing-

masing 87,96 dan 88,10. 

Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ali Ridho,  

penggunaan media pembelajaran VideoScribe berpengaruh pada hasil belajar yang 

diperoleh. Dimana pengaruh tersebut adalah pengaruh positif, yang artinya 

penerapan media tersebut dapat meningkakan hasil belajar siswa.23 

Dari paparan diatas, didapatkan kesimpulan penggunaan media 

pembelajaran VideoScribe berhasil mengantar siswa mendapatkan hasil belajar 

maksimal. Kesimpulan tersebut didapatkan dari peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan Siklus II.  

 

 

 

                                                             
23

Muhammad Ali Ridho, Skripsi: Pengaruh Pembelajaran Audia Visual Sparkol VideoScribe 

Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Mahasiswa PAI Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguran UIN Sunan Ampel Surabaya , 5. 
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BAB VI 

PENUTUP 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil peneliti di kelas VII H dan kelas VII I MTsN 2 

sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam dengan  menerapkan 

media pembelajaran VideoScribe, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa kelas VII H dan VII I mendapatkan peroleh hasil belajar pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebelum dilakukan penerapan media 

pembelajaran VideoScribe masih tergolong rendah. Prosentase belajar siswa 

kelas VII H yang memperolah hasil belajar tuntas masih 37,5% dengan nilai 

rata-rata 75,28. Dan kelas VII I prosentase keberhasilan masih 34,48% 

dengan nilai rata-rata 68,24.  

2. Pelaksanan tindakan berbantu media pembelajaran VideoScribe sebagai 

bentuk usaha peningkatan hasil belajar siswa kelas VII H dan kelas VII I 

MTsN 2 Sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilakukan 

secara maksimal. Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

siklus I masing-masing sebasar 70 dan 55.  Sementara itu hasil observasi pada 

siklus II setelah dilakukan perbaikan mencapai 83 untuk aktivitas guru dan 95 

untuk ativitas siswa.  

3. Hasil belajar siswa kelas VII H dan kelas VII I MTsN 2 Sidoarjo pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setalah diterapkan media pembelajaran 

VideoScribe mengalami peningkatan. Pada siklus I, prosentase hasil belajar 

yang siswa kelas VII H sebesar 65,63% dengan perolehan nilai rata-rata 78,43 
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dan prosentase hasil belajar siswa kelas VII H sebesar 65,52% dengan 

perolehan nilai rata-rata 74,82.  Sedangkan prosentase keberhasilan siswa 

kelas VII H dan kelas VII I pada siklus II masing-masing mencapai 87,5% 

dan 86,21% dengan perolehan nilai rata-rata 87,96 dan 88,10. 

F. Saran  

Berdasarkan paparan hasil penelitian diatas, Penerapan media pembelajaran 

VideoScribe mampu mebuat hasil belajar siswa kelas VII MTsN 2 Sidoarjo 

mengalami peningkatan. maka dari itu penliti dapat menyarankan beberapa hal, 

diantaranya: 

1. Pendidik diharapkan mampu membuat atau memakai variasi media 

pembelajaran yang bisa membuat siswa fokus pada materi pembelajaran dan 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, Guru 

diharpakan mampu menguasi materi pembelajaran serta memilih model, 

strategi, metode pembelajaran yang hendak dimanfaatkan sebagai pencapaian 

tujuan pembelajaran. Salah satu dengan menerapkan media pembelajaran 

VideoScribe.  

2. Bagi peneliti berikutnya yang menjadikan karya ilmiah ini sebagai refrensi 

dalam penelitiannya diharapkan menggunakan tindakan yang lain untuk 

mengatasi permasalahan yang ada. 
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